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Clta-cita luhur bangsa Indonesla uatuk rencerclaskan
kehidupan bangsa telah nenJadl tekad sejak awal kemer -delraan Negara fndonesia dan menclapatkan pendidlkan'neru-.
pekan salah setu hak setiap warga negera Indonesia.
. Dalam upaya mengaktualisasikan aita-cita tersebutDeroagal upaya. yang d5_lakukan dalam setlap tahapan pem-balglugu, salah satu upaya- dlneksud yaitu- nengeilUanglansubslstep Sekolah oasar yeknl SekoLal Dasar K6c11. 5e[a-gai salah setu subsistem-Sekolih Oasarl ,aka b;A;in;;-proses belajar meagajar tlaa pengelolaai SO Xecti i"r""_
ll13 !-fTega, dapat diketahul secafa-jelas dan berguraoagl pl+p,e:plhak yeng berkompeten d.a]an uapaya pem6rata_an pendldlkan.
,^.^ ?i!? lang,dikumpulkan da1!m penelitian ini meliputidara tertulis atan tiilak te_rtu1is. 4dapun populasi peie _litiau lnl seluruh siswa SD Keci1 Tunf,ang'Rirngan aEnean
*:+l*_99,:rang cla.n.yans ttijadlkan sa,opei 25 ;rans:-'-rraram penggalian data digunakan teknik- d.okomentasf, ob -setvasi, wawancara 4sn aigketl setelah d;a;-i;"kuriui;maka dilakukan ecliting, cSding dan pJnuanga""ya tlaaiamtabel dan d.ianaLisa deirgan teEnlk aialisiE Uirft"iii.---

Ad.apun haI-haI yang dianalisa adalah c""" 
"f 

sro"-be_Iajar, sistem guru *Lngd;ar, ["U"r, pensajaran, ;;t;d"-;.
Igaigrr evaluasi aen petatsinaan ul&an[ "i"ai'"e"ra-i"'l1am kai tann5ra dengan Lonsep So fecii.--

Pacla Kelurehan Tumbaag Rungan Kecamatan pahantiut
{ot?rq9yg psfengka Raya adE seUIah SO-Xecif yane berawrtdar]. sD Koavenslonal yang didirikan paaa tanun T95Z d;:ngan status swasta dan pad.a tahun t9?1 SD tersebut af_
llgllik3l:_:?Tp?i d.engair. tahua ajaran tilaiiglg-[*y"*-
::I3ir.mengadakan ujian kelas \rI dengan junlah siswl 1O
o rang d.aa lulus semuanya, sehingga pad.a tahun yang 

"rru.SD tersebut dijadikan iaiah satl-tempat etsperireE -;;
{eci1 di Kalimintan tenga[-a""e""-";ilJr statistik seko -1ah 10214500101d.

SD Kecil Tumbang Rungan terletak d.iatas tanah uku _
i:_"_?ofo m dengan luas g6aung 28o m2 ierdiri a"ii ---+A
roral_.ruerng belajar dan )/z lokal ruang kantor. Guru ""ri"mengaJar pada SD f"911. tersebut berjumlah 5 orang aeieaX
1:l ::_ ! "l:Ians p endi di kan ke_guruan 

- [iJ"*uar, aensin - - pBi_
:131*?" 8lu"lr: mengeuai SD Kecil dan pengalaman- me'rekarnengaJar beri(isar antara 2 sampal dengan-24 tahun.

SD Kecil Tumbang Rungan tLrdiri darl 5 tJias-aenganjumlah slswa 88 oratrg_d.an-manyorltas burrgrr" Islanr yEIi-ni 87,5/o, Kristen.9,7% aan uiirau-rafiari.,g;r, 3, 4%:-- "*-
.,^- ,?1ti:iau, dari faktor--fislk_bangunanl tuiiga penga _
Ja.r da.n Jumtah siswa,-SD Kecil Tumbang Rungan - tirmXsukSD Konvensional tipe D.

Cara siswa belajpr dan guru mengajar pade kelas rendsh ada 2 yaitu klasikal. dan"kelompoI, "uirri"-p"";;;;";-
yeng digunakan adal_ah buku_ paket aan fretoae ,_--dt!;jiryang dipakai. adalah ceramah- dan penugasan, adaprin'E.rituasi yang d.ilaksanakan adalah formati.f"aan sumatif.
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Cara siswa belajar paala keles tinggi ada 3, lnati _vidual, kelonpok. d.an-klailkal, belajar-inaiviaiif aii.t_
:-1*?5T,115ya uatuk mengeJar ketinggalan pelajaran (idn
?Yfal PnI"k pelgalaan, padahal menurut ketentuan SD Xe-crl bel-ajar indiridual adalah untuk mengejar k;tinggei;npelajaran dan pengayaan, belajar te:.ompdt-me""p"["i-J"i"berajar. utama dan-b;i;t;"-kil:it"i'aii"r"anakan apabl1asebagi-an besar siswa -mingalami tJsuiitan memahanui suatupelajaran dalam be1aj"" Eeforpol-"i""-irra:."fauai.
.__ ,-Pi"]pr-guru menlajar ada'3, inaiyiaual, ielompok
_q- r,r?slkar, mengajar individual yang dilals.nat"n fi."-
:I1 t3-l:$E mengajar ketinggalan, sed""Ekan penga;aran ii_or_v-rdusr untuk oenqayaan- tidak d.ilaksanakai, n6nla; ar sistem kelompok merupi[in-"tJtur-ru"siJJi y"ng utaea danmengajar klasikal-d.ilaksanakan apEUita iebtgian - Ue"*iisiswa rnengalamJ kesulitan aaiar-fi"r"fi"ri. p"i"j""* -iiIi
belajar- kelompok atau ind.ivia"":-. ---'-*

Balam pengaj aran yang tiigunakan adalah modul danbuku paket., tetapi siswa lebi[ menyenangl tafran-peneaJ;:ran modul karena nelejarannya- singlat aEn muaah eiG[;ri.
_--.. Metotte. yang iigurlakan-halam il""e"i"" "a"r"u-"Iiffii!!Ilg"!glt keria. kelompok den tarya 5"r"U, metode ter_,seour sat in.q berhubungan satu sama 1ii.n aan pengguuaa;;atlisesuaikan denpon caie beiaja", -"i"t"i, Eengajar dan ba-han pengajaraal
. Ult"{. pengetahul keberhasilan proses belajar menga-iar maka dllaksaaakaa evaluasi uJruia-iueas, fititran,Tesakhir notiul,/formatif aan tes-sun;;ii: '

Dalan penpelolgsa 
-p3e se s Usiciar nengaJar SD Kec11l*br"F Runlap--ti dak aaa p erangi"ii"- r"i"E, " 

""a"fot."- 
-

penggabungan kelas hanya terjadi iraaa prattrt uiaE"e-"t"di. pendidikan jasmanl.,-menurirt koirsep 3O fecit b"h# ;;:lah satu ciri SD recii yaitu-i".j"ii'plraugkapan danpenggabungan ke1as.
. Pada SD Kecil Tumbang Rungan sudah 1j tahun bldanastudi agamq rslarn ticrak aia;arlan k;;;;'iidlilTa."tlifga terampil dari nasyarg}"i"y""e aafai-reng";ar ..:h{denetersebut. Ha1 ini uei.arii-rioir"LE iil'i""iiT;E-r;;fi;E:kan bahwa bidane studi gqqry aii;""r"n-ore[-Gna!a"--f"-

I=f+i^.tll_masfarakat tia"t a"pit-Iii"""pr"n pada sDrret;rr -Lurloans Runssn, oLeh karena itu dl sirankln kepadapj-hak pengerora sI x6cii at"u-i"ItinJi*t"rtai,t-ae;r..iJ_ninjau kembali oelaksanaan pr9s9g belajar mengal ar dan
fl:lfil"r""" lelijar menga;ai r.aitannvi"aure"o-[5r""p -iil

vili



KATA PENGANIAR
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5. Berbagai pihak yang tidak dapat dlsebutkaa satu per -
satu.

Atas semua bantuan yang telah tli.berlkaa tersebut_
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BA3 I
PENDAHUIIIIN

A. IATAR SELAKANG

Dalam pembukean Undang_Undang DasaT Negare Repub-
1ik Indonesia tahun 1945 alinea keempat telah cltrurnuai
ken eebagel berikut :

Igll+"r, ctaripada itu untuk membentuk suatu peme_rl_ntah rlegara Indonesia_ yang mclinituagi 
""I"""pbangsa Inclonesis d.an selu-ruh-tunpah aer;h tnEonelsia alan untuk menaj ut"n k""J1"U[E"""" unum, men-cerdasakan kehidupan bangsa ].1 (uuo 194r) ,

Dari dokomen dl atas tergambar bahwa cita-clta
luhur baagsa Indonesia diantaraqya mencerdaskan kehi_
dupan baags& yong telah neajadi tekaal seJak awal ..::ke_
mordekapa negara Indoaesla karene merupakan ealah satu
upaya untuk mewuJudkan masyaraket adil nakmur berda_
sarka!, Pancaslla daa UEdang-Undang Deser 1945.

Cita-clta mulia di atas diJabarkaa pula ctelan pe_
sal 31 ayat (1) dan (2) UUD.t9,{5 yang meayatakan:

( 1) TiaD-tieD warga- negara berhak mendapat penga_Jaran (2) pemerinTah ,r;G;;[;k;i d"r, ,"oy"lens _garakan suatu eistem n"sionat, yang aratui IiE""g64nng_Undang.

Pesal 31 ayat (1) dan (2) dl atas menegaekan bah-
wa setlap warga aegera Iad.oncgia mempunyal hak ygng
sama uatuk roeadapatkan pengajaran, baik laki_Iakl meu_
pun perempuan tlnggal dl kota atau di desa.

1



llenyadarl bahwa penduduk fndoaosla sebaglan besar
tlnggel di pedesaan, meka clalen rangka pemerataa,, pem-

banguaerr telah dlarahakan kepedeseFn te.rmasuk pemba

trgunaa pad.a sub sektor pendidlkan. Hal iai dl tuaugEau
tlalam Garis-Garls Besar Ha1ua,, Negara tahua 19Tg yaitu:

Iltlk berat plgqlryl pendidlkan ctiletakkan padaperLuasaa pendidikan dasar dalam raagke mcwuirra_l(en. pelakseaaan tajib belajer yo"g sekallgu" frem_berlkaa keterampilin yang Eesrli Eengil-kEbut"haa
J.l nekuxgannJra serte pinf ig[aiaa pendf dikan i"tnf Igan.IeJuruan pada eemua tingkat untuk clapat menq_&es:-rtan anggota masyarakat yang meml1lki keoaki_pan sebagai teaaga-teaaga peilua;gu""". -(ealrr, iiig57 - 58).
Kemutllan pada Repelita fV titlk berat pnogram bl_

ttang penttidikan 1eblh dltiagkatkan 1agi yaltu pad.a pe_
nlngkataa mutu d.an perluasan pendidikan dasar, ha1 inl
dapat dillhat pacta TAp I[pR nomor IIIMpR/19A3 sebagal
berikut :

Titik berat pembangunan penclidikan d.iLetekkan oa_qa peulngkatan. mutu dan perluasan pend.idii.kan i.e-sar delam rer€ka mewujudl:an ctan memintaptan - oJ-
+-ll!?l"p" wajlb belajar, eerta meningkeikan pe-r _
r_uasaa kesempa-tan_!91"j.t pqda tingka,t pcndiilkenmenengah. (GBHN, 1983 ;. 9.t'-92).
Darl kedua Repelita dl atas nampak adan5ra kesa _

maaa yakni pada perluasan pendidikan dasar. Hel lnl ttl
maksudkan agar anak usla sekolah (7 _ 12) tahun tron;
dapatkan kesempatan uatuk memperoleh pendldlkan dasar.
Namunkenyataanrya masih banyak anak usla sekolah (7 _
12) tahun yaag belum terjangkau oleh pendldikan, teru-
tama anek yang berada pada daerah-d.aerah terpencil.
Untuk mengatasi hal inl , maka dalam TA? MpR Nomo.n II /
MPR/1988 tentang GBHN menyebutkan sebagal berikut:
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Delem rangka mcmperluas kesempatan untuk memper_oleh pendldlkan perlu tetap diperhatik;n k#;;-pat"1,,-beJ.aJar daa- kesempatin nldagkat[an [;t;-_
laxop1 1an bagl aaek Xlng berasal dari keluarga
51l1iq_r"Tpu, meqyendang cacet atau , . bert6mpatrraggal didaerah terpeacll. (GBEN, 19BB : 1Oi).
Darl TAP MpR Nomor fl/I,f,R/1983 dan IAp tlpR Nomor

ll/MPR/1988 dl atag nampak upaya yang dilakukaa peme_

riatah dalam raagka DEmeratap n pend.ld.ikan dan pel:lua-
san kesonpatan belajar bagi warga hegara fadonesla.

palsn sengka pemerataan ilan perluesan kesempatan
belajar melalui lembaga-lembaga formal terdapat bebe_
rapa faktor penghanbat, diantaranya aclal.ah faktor geo
gr.api. s yang cukup luas alan jumlah penduduk yaag ja_
rang serta tidak merata sehlngga cukup sulit untuk
nengenbangkan lembaga pendldikan forual seperti seko_
1ah tlasar tregeri. Sementara itu pula kehittupam maaya_
rakat pedesaen sangat tergantung, pada alem atau da_
erah setempat, sehingga saagat sulft untuk menlaggal_
kan claerehnya.

Mellhat kenyataan tersebut, maka pemeriatah da-
Ian upaya pemerataan pendidikan dan perluasan kesem _
patan belajar melaksenakan kebijaken, sepertl slaran
radio pendid.lkan, Sekolah Dasar pAl[ONG, Slotem Bela _
jar Jarak .nauh (SBJJ), Sistem pendidikan Terbuka(SpT)
dan Sekolah Dasar Keci1.

Kebljakan-kebijakan pemerintah tersebut dikem
bangkaa diseluruh Indonesia sesuai dengaa situesi daa
kondlei yang ada dan tidak terkecuali di Kalimantan
Tengah.
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Kalimantan Lengah yang mempunJrai luas rilayah 153

BO0 kilometer persegl (Dlrektorat Bangdes, 19g5 : 1 )

terdlrl d.ar1 hutan, rawa, sungei, danau, geaangan air,
pantai tlan yang menJadi ciri geograpls Ka]trmantaa Te -
ngah yaltu hanpir seluruh wllayah cllaliri sungal-su: -
ngal kecil clan besar yang merupakan prasrana perhubu -
ngan nasyarakat Kallmantan f.engah.

Petla slsl Ialn terJadi penyabaran penduduk yaag

tidak roerata sehlagga merupakan salah satu faktor yang

menghambat pemerataan pendic[kan dasar karena adanSra

anak usla sekolah (7 - 12) tahun pada daerah yqng be:r-
peaduaiuk sealikit yang tidak memungkinkan untuk didirt-
kan SD Konvensional.

Dari kenyataan tersebut, maka di Kallmantan Ie
ngah dlkembangkan suatu sub sistem sekoleh dasar yaitu
S'ekolah Dasar Kecl1 sebagal salah satu alternatlf da-
1am upaya pemerataan pendidlkan di Kalimantan tbngah.

Serdasarkan uralan cll atas, urake penulis lngln me-

ngetahui bagainana proses belajar mengal ar pacla, sub

slstem sekolah dasar tersebut. 01eh kareaa itu penulls
tertarik untuk mengadakan penelitlan d.engan Juclul.
IISTUDI ?EIAKSANAAN PROSES BEI.,AJAR MENGAJAR SEKOIAH DA-

SAR KECII" (Stuai kesus SD Kecl1 Tumbang Rungan).

B. PERUMUSAN MASAIAH

Dalam suatu lembaga pend.idikan paala umumnJra dan
SD Kecil khususnya sudah barang tentu akan terjadi
suatu proses belajar mengajar. d.a1am mencapai tujuan
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yang telah tlitentukan. Kai tanr:,ya dengen SD I(ecll yang

merupakan salah satu sub slstem penatidlkan daser, ma-

ka masalah yang akan dltelitl adalah sebagaJ. berlkut:
1. Bagaimana pelaksanaan proses belajar 4gngaJar SD

Kecil Tumbang Rungan ?

2. BagaLmana penge).oIaan belajar nengajar SD Kecil
Tunbang Rungan ?

C. TUJUAN PENEIITTAN

SD Kecl1 yang merupakan salah satu.-alternatlf
dalam penerslgnn pendldikan perluaspn kesempatan be _
lajar tentunya mempu.qyal cara atau slstem tertentu cla

1am pelaksanaenbJra. Oleh karena itu yang menJadl tu _

juan peuelltiea inl yaitu untuk mengetahui pelaksana-
atr proses belajar mengajar d.an pengelolaan belajar
mengajar kaltannya dengaa konsep SD Kecil yang dlte _
tapkan.

D. KEGUNAAI PENELTTIAN

Dalam upaya lkut serta memperluas kesempatan be_

lajar dan pemerataan pendidikan, naka penelltian ini
dlharapkaa dapat.berguna untuk :

1. MenJ adl bahaa mesukan bagl pihak peagelola SD Ke _
ctl tian sebagai sumbangan pemikiran da1an pengem -
bangan Sekolah Dasar Kecil guna pemerataan peadl _
d.ikan.

2. Merrjadl bahan pertimbangan dalam menentukan lang_
kah-langkah kebljakan yang ada kaitannya alengan SD

Kec j.l Tumbr..g Rulxgarr.
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3. Menambah !,vawasan penulis dan pembaca tentang salah

satu sub sistem Sekolah Oasar yaag Ur5",o6angkan .di

Kalj.mantan Tengah khususnya dan Indonesla unurnntrra.

'1. i[enjadi bahan gtutli ilnlah d.aIam penelltian lebih
J.anj ut.

t
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BAB II

BAHAN DAN METODE

Data yang dikumpulkaa d.a1am penelitlan Lni terdl-
ri dari :

1. Data tertulis, data lni dlperoleh darl dokomen,ha-

sl1 penelltian, bahan-bahan laporan, naskah- naskah

baik yang ad.a pada SD Kecil funbang Rungan ..imaupun

yang ade di lenbaga atau perorangaa. Data tersebut
antara lain :

a. Geograpis g

b. Denograpis;

c. Keadaan guru-guru SD Kecil fumbang Rungau;

d.. Kead.aan siswa SD Kecil Turnbang Rungan;

e. Sarana dan prasaraaa SD Kecil .Tunbang Ruhgan.

2. Data tidak tertulis ialah deta yang dlperoleh deri
responden tlan informan pada seat penelitian tlilaku-
kaa belk melalul wewancara m&upun pengRmatan

Adapun data-d.ata yaug diperoleh antarra lain :

a. Cara slswa belajar pada SD Kecil Tqu.hang Rr,ngani

b. Cara guru mengajar pada SD Keeil IumbangRungan ;

c. Bahan pengajaran yang tligunakan;

ai. Metode mengajar yang dlgunakan;

e. E:raluasi atau penilaian hasil belajar;

7

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DTGUNAKAN



I

f. Peraagkapan dan penggabungan kelas;
g. Pelaksanaan bidang studi agama Is1am.

B. mtoDotocr

1. fekalk PenarLkan coatoh

Populasi penelitian ini adalah selunrh slswa

sD Kecir rumbo.g Rungan yang terdirl darl kelas r,
ff, III, IV, V den Vf dengaa JunJ.ati 88 orang sisra.

Darl populasi dlatas tligunakaa slsten contoh,
yaknJ. tleagen memberlakukan tcknik purposlve aantr-

pllng, schingga yang menJadl coatoh sdaJ.ah glera

kclas fY, V daa W dengan j unlah 25 orang glswa.

IIal lni dilakukaa dengaa pertimbangaa :

a. Slgwa kelas f, If dan IfI sull_t uatuk dllwaraaca-

ra dan masih ba4rak yang belum bisa membaca tlaa

mcnulls schingga ticlak tlapat mengisi angket ec-
bagai ealah satu alat pengumpul date.

b. Proses belajar mengajar yang terJatti pad.a kelae
f, fI dalr fII sama dengan SD KoavensLonal sa-
hlngga tiilak mencermlnkan SD Keci1.

c. Pada kclas fY, V dan YI ada ciri-cirL yang mcn-

cermlnkan Sekolah Dasar Kecil.

2. Tcknik Feneumpul-an data

Dalam penelitlan ini, untuk nengumpuLkan alata

digunakan beberapa teknilc yang sesuei alengan aiata

yeng diperlukan. Adapun teknik-teknik yang dlgune-
kan adalah sebagai berlkut :
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a. Dokomentasi

Teknlk d.okomentesi yaltu suatu care u.n-

tuk memperoleh data d.ari d.okomea-atokomea yang

ada, d.etxgan cara lui- akan cllperoleh data me-

ngenai geograpis, demograpl s, keadaan guru ,

siswa dan sejarah berdlrinya SD Kecil h.rmbeng

Rungen.

b. Observasi

Observasl yaltu suatu teknlk pengunpulan

data yang ttilakukan dengan mengedakan pellga -
matan secara langsung terhad.ap masalah yang

diteIlti. Data yang tliperoleh dengaa teknlk
ini adalah care siswa be).aJar, cara guru me-

ngajar, metode ngngaJarl behan pengajaran

yang ctlgunakat, pere "gkapan dan penggabuagan

kclas, sarana dan prasarana SD KeclL tunbeng

Rungaa.

c. lvawancara

Wawanca.ra ad.aLqh salah satu tcknlk yang

digunakan d.alarn pengumpulan data, dengan tek-
nlk lnl penulls mengadakan wawanoera dengan

lnformen alan menggunakan pedoman Eawancafa

tltlak terstruktur. Dengan teknik tersebut tta-

ta tentang sejarah tlan latar belakaag berdl -
riqya, SD Keci1, cara slgwa bclaJar, oara guru

meagaJar, bahan pengal aran yang d.igunakan,
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metode yang dlgunakan, vealuasi yang dtlek -
seuakan, peageLolaaa belajar nengajer, ;,..pc-

laksaa&aa bl.da,g studl agana rsla,n derl hal
lain yang eda kalta.nya dehgan SD KeciL ter-
sebut.

dl. Aneke t

Augket adalah salah satu teknik yang dl
guaaken clalam pengumpulan data, dengan tck -
ntk inI. tllajukan dafatar pertaayan -... kcparla

rcspondea sehlngga dlperoleh tlata tcntaug

oara elswa belaJar, guru mengaJarr' bdhan pe-

agaJaran, pengelolann beJ.aJar pgngajar dan

hal laln yang atla hubungannya doagan SD Ke -
ci1 Tumbang Rungaa.

3. fcknik Denqolahan d.ata

Dalam pengolahan data ada tigg tehap yaag

dilakukan yaltu :

&. Edltlngr rnakau{r\ya geteLaJr d.ata yaug dlpen -

maka catatn ltu illtellti kenball sohlngga

date lrang d.iperoleh leblh obJektlf.
b. Cotllng, maksudnya clata yang dlper:o).eh dlLa -

pangan balk dari respondea, Lafo:man, hasiJ-

observasl, wawancara, engke t dan dokonentasl

ttlkalglfikasikan ttengan cara memberlkan tO,,.-

de tertetrtu.
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c. Setelah editlag tlan coding se1esai., maka data

dituangkan daLam beatuk kata-ka,ta atau tabel.

4. Tekaik analiga data

Teknlk yang dlgunakaa dalam penganalisaan ala-

ta yaitu tekaik aaalisis kualltatif.
EaI-haI yang ilianalisa adalah. cara sigra be -

Iajar, sistem gur:u mengajar, bahan peagaJaran, me-

totle mengajar, evaluasl , pelaksanaan btdang studl
agana fslam kait.nhya dcngan konsep SD Kocil.



BAB I]!f
TERTWGK.A trBotrfi

A. PENOtrAIAX P-&TIDIDTXIIN

Peudidlkan adalah suatu proses belk berupa penln_
d.ahan maupun peq)rempuraaa! yang ne]lbatkea atau EengL_
lrut sert€karr berbagal taktor dalam upaya meacapai. trr _
J uBa.

Dalam rlhdeng-{Etd.aEg RI. Nomor Z tahu-u I9A9 ten
tar''g SLstcm penctlalLka[ llasional, bab lt paaal 1 membefi
kaa pengertlan eebagal berilut r

Pendi dlkan attalahr usaha sadar, urrtu&: ncqylepkaEpeserta.dldlk nelalui t"Sfai"" biran dan/atau l
akan datFns,#;,fiffi:l;f;thffiYf;ffi"3"Hk
Menunrt Drs. D. Iar.lnba (19g9), peadldlken adaLah

suetul blimbringan atau, ptrnplinan seoa.ra gadar. clleh aipca-
dlttlk te::hadap; perkembe ngan j asmanl dan ::ohaal glawa
neauJu terbeatukDJra keprlbadlan yahg utana.

PbnaLdpat tr[.I. Iieagevcld yeag dlkuttp Indlak Jaesln
(,1981), moqyatekaa bahwa penclldlkan adalah momberlkau
pcrtolongen secara gedar dnn sengeja kepada an'k yp,,g
belum dew&sa monuJu arah kedewasaaa yang manpu bord.l_
ri eenallri atau bcrr.&nggungj aweb atas segala tlndakaD _
DJa.

Darl batasaE di ates terjadt perbedaan redakel
yang tlctek begltu bcrarti, namun ada kesamaen prinslp
yang terdapet di. dalennJra yakai suatu proses blmbihgan,

12
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tuntunan atau pilmplinan ynng di dalamhya nengendruxg un-
sur E c bagal berllrut :;

1. Suatu us8ha atau tseg1ataE ya.ng bsrslfat bLnblngau

daE d:ilekukatr dengau gadar.

2. AdenJra pentltdik atau pcmbLmblng .

f . AdaEJra yang clldldllk atau slgwa.

4. IcmpuxJral. dasar alFh tujuan.
Dcngan denLklan naka pendidl.kah berartl suatrrr

usaha yang dl'lakukaa dengerl sadar: dalam upaya ncqylep-
keu peserta dlcllk dalan berbegei kegiataa uatu.k !!cDg; -
hattaplL masa yang akan detangr

Sal.aa satu upaya pemerlntah dalam nenyLapkaa ka -
der bFngsa yang cerd.as alcn nampu menghactapl naaa dcpen,

maka paala tatxgga]. 2 Uel 1984 .Bepak presldea Sobarto

EencaBahgkan gerakan wajlb betajar, dan dCla.n aJ a:aa
I-sLam tentPng kewajlban bclajar sudah dlcFnaagkaa se -
Jak 1/t abact yeng talu d cngan sabdaEJra :

(G4* e,: u ..,)! | ;q ) l* J/ J-+-; );\,)\,
ArtlEya : llenulltut 11mu Ltu ctiwajtbkan atas Eetlep nus

I1m. (Imem Jalaluttln Abdurahman, 19ti./ : 19,i).
Dalan memenuhl.. keweJibBn di atas bangsa JDxdoEoa{a

tllhadapkan pnoa Iarator gcograp1s dan de[ograpag yaug

kura.ng rodrdukung, k"".o" s:LJ.ay€rhhya cuKtrp 1uas darl Jum-
laa pendudurc yaEg Jarahg serta tidak merata. Dbngalt ne-
nJr&raatr iu:., maka pemerlnt4h mengeloEpokkaE seEolah de_
saf d.alam De Delapa t]-pe scsuai deng8|l kcad.aanEJra.
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B. , TIPE, SEKOIAH DASAR

Ilpe aekoJ.ah dasar Eenurut Suret Keputusan Dlpk_
tomt Jenderal Pcnallttlkau dea KcbudayEranx aomor 15r/
Kcp/C.18 tarrggel 19 Septcnbcr 1981 ,tent""F pcrhlt,,ngan
kcbuluhan guru den tata useha ackolah cleg_ar, 'nake gc -
kolah dagar Konvenslonal dlkelompokkan da1am empat t1-
pc, yaknl tipe A, 3, C daa D, keuudlan dltanbah alsngaa

Sekolah Dasar Kecl1. Adapun tlpe-tlpe dlmaksud actalah

scbagal bcrlkut I

1. thng cllsebut Sekolah Dasar tlpc A laleh scko -lFI dasar yang pal.lng_sed.iklt-nempua3ral scpu -luh kelomjok belaJan (kc1es)r Xo"E tirriti:rt'tla-
11."!"r.1fngka-t (kelas I samfiai ddnga! [ciietII) denga! Junlah murld paIlng scdlEit 361orang. Kebutuhan guru darr Eon guru uatuk geko-
Ieh tlpc A atlalah scbagal borlEut :
1 orang kepale gekolah ;. Sckurang-kurang4ya lO orang guru kclae ( ecolang guru per kelas) I
1 orang guru agamr I
1 orang gum olah raga alah kcsehatan;
1 orang pctugae tata uaaha;
2 ofarg pcqJ aga,/pc suruh eckolah.

2. Ialg d'lsebut sekolah desar tlpe B la1ah scko -. Iah dagar yang nempualral enaml sanlpal ecmbilen
keJ-oripok belaJar (keIas) r yaltu terdlrl darl
caam tlngkat (kelas I sp;Dal kclas TI) dcagse
J"rlah nurld. eebaayak 181- orang. Kcbutuhea-su-
",1 $"1 nol guru untuk sekolah daear tlpc B -adalah scbagal berlkut :
1; orang kepala sakolah;
6 sanpal 9 oraag guru kelas ( seorang guru por
kelae ) I
1 orang guru agama t'l orang guru olah r:6ga daa kesehatan;
1 oI*oS pen j aga,/po suiuh sekolah.

3. Yang-d.lsebut gekolah dasar tipe C LaLah seko -1p!_ dasar yang mempunyai enarn- kelompok U-Iatrar(IrcJ.as) dengar Jumlah murid 91 sampal 1gOorpng.- Kcbutuhan tenaga guru d.an n6nguru uxtukscxo.l.ah ctasar tlpe C adalah sebagaL Eerlkutl1 orang_kepala sekolah,yang meraigkap eebagalgur.u kelae;
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5 orang guru kel&s;
_1 9"rng guru agama, yang mengejar dl dua seko-
J.Ph alasar tlpe C;
1_oT"og-grr"-1,- oJ.qi. raga,dan kesehataa, yang ne-ngajar cll dua gekolaE deear tJ.pe Ci -
1 orang penjaga/ pesuruh sekol;h.

4. I+le-disebut eekolah dasar tlpe D talah seko -lah_ dasar yaag mempurJrai eaam- kelompo[ belejar
lteLas) denCpn.jynfaU murid sebaqyak 61 eaofal
9O.orang-. Kebutuhen tenaga guru dLa non-gufr--untuk sekolah dasar tipe-D daaLat setagai bJrIkut :
1 oranp kerala, yaag mera ngkap sebagal gurukelas; -
I o rang guru keles;
] 9"e"S guru agana, yang nrengaJar di dua seko -Iah dasai tioe-D: '-
1 orang penjaga,/'pesuruh sekolah.

5. I"og disebut sekolah dasar kecll la1ah sekolah
* "1l_{""e_rpnpuayal murld sebanyak iO -;an;sl
19.9,I"oe.: Kebutuhan tenaga guru dan non_guriuntu.k sekolah tte*ar kecll adaLah sebagai-benl_kut :
1 o rang kepcila sekolah ;z oratrg guru;

iJ"3#"3"#"ifT?1"[#u,lfiif"ii5:u] 333,Eil"-
Salah satu darl tlpe-tipe di atae yaitu sekoLeh

dagar kecil yang merupakan sub sistem pendldlken dasar
yang dllaksanakaa d.l Kalimantan Tengah.

PENGERTIA}I SD KECrI.,

15

D1 dalam buku Repellte ffl Bab 17 dtsebutken bah_
wa3

Sekolah dasar keclL akan dllaksanakan dlbeborapa
]epnqt yang tlaak mcmungtinka"-flio""gu"an goko _Iah dasar stendar blasa-secara Lfisiei. paaa-se _koleh kecil sooran€ guru harus dapat nemberlkaa
B:lB3i::f, .t:.i"t5'$;{:;g"*tffi:fl'penar aliannvi

Kemudlan dl dalan surat keputusan tr[enterl pendl _
dlken dan Kebudayaan nomor : O3jg/p/lgl8 langgal 29
Nopember 1978 memberlkan pengertlan SD Kecil sebagal
berlkut :
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Sckolah dacer kecll atlalah sekolah daear dLrnana
oebaglan besar teaaga pongaJarnye raJlb nengaJar
leblh ilarl satu kelas sekallgus, tlleanplng 6aLre
J,nl ah nur{.tln5ra oetllklt, tc.iga gunr tlraL'f aar.f

3ll*a, serta meliputl 5 kelas. (Dtkd.amcnr1992z

f,cnu:rrt pC. Sutlgno (1984), bahwa yang dlEaksual

dcngen eekoLeh dasar keclL adalah suatu SD 5 tahrm
yetrg ailselcnggarakan uatuk melayanl peactlctikaa anak
usla sekolah tlegar all d.aerah tcrpeacll ys''g berpcnd.u -
tluk ge(ilklt.

Darl beberepa pengertlan d.i atas, make dapet dl -
pahanl bahwai SD Keotl adalah sekolah clasar yong alldl -
rlken patla alacrsh yang tlclak mentrngklnkan ncnbeagua
SD stanttar, tenega pengaJar4ya terdhl clarl tlge orang
untuk nengejar pada e.om kcles.

SD Kccll pada hakekatuya sane derrgarr SD kouvou
alonei, oleh gebab itu cera peqyajlan/pelayanea pcutll-
tllkan Juga menpua5ral kegamaan pendeketan dcngan yprrg
bcrlaku patla SD konvensloual yaltu tcl.lkat pede tcnpat,
waktu daa guru sebagal pcngajar tetap.

IC. Sutlsno (1994), nengemukekan olrl_olrt SD

Kcol1 aebagel berlkut I

1. .Inrnlah nur.lil reLatlf sedlklt dlbanctlng doEgat SD

konvcnglonal, umumnSre dlbawah 1OO onalrg mur.ltt 3

2. Xcmpua;ral tlga or4r,g guru temasuk kepa1a sckoJ.ah;
3. fcrdi.rl darl tlga 3qeng kclasi
tlq Ade pcraagkapan dan penggabungaa ko1asl
5. Uhtuk kcles IV, y dan VI beberapa blal.ng etuall tU_

tunJ ang d.eugan nodul;
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5i ldaqya glgtcm tutor;
7. Bi tlaag atudi egane I kcacnlea, 161spe'np11an ilan olah

rqe nellbatkan tenaga tc.taapll darl neeyarakat

, yang belsed.l.a menbantu seoara sukarcla 3

8. Err.Ikulun yahg tlLgunakan sdelah kurlkulun SD yq,rg

bcrLaku.

Adapun clrrt-clrl SD Kcoll yang sckallgBs rrerupa.-.
kau pcnbedaarr$re alongan SD fonvcnslonal nenu:rrt buku
pctuaJuk tcknJ.s pernbihaau SD Kecll yarg (lltcrbltkan
olch Dlregtorat Jendere!. pendldtkan Dagar daa llcnengah
yang tllcetak ulang pada tahun 1990 dan buku p-edonan

Pb laksaaean SD Kec11 oleh DlrJen Dlkdasmen Departemen

Rcadldikan alan K'cbudayaan tehun 19g6 yaltu sebagal bc-
r.Lkut :

1" Guruaya seallklt (patlng banyak 3 oreng);
2. llurldrqra sedlklt (paling bar:grak gO oraag);
3. XengeJaran berslfat klaslka1l terJadl perangkapaa

dan penggabungan kelas ,-;serte" adaa5ra bclal ar. kclon _.

Pokt

/1. Sahea beleJar mergguaakan buku pakot, perpuetakaan

daa buku noduIl

5. Ketenagaan terdlrl d.arl :

a. Guru formal yang ada paale SD Keci1 be:rsangkutan;
b. Tutor sebaya dan tutor kakak;
c. Ieaaga terampll darl maeyarakat.

6. clri operasj.onal- :

eo KoLas tr, II, III : menggunakan buku paket ,
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b. f,eles IV, y, VI

klaslka1, pelaEgkapan d.an

penggebull8aa keIes, gulu
tlan tolur-. kake, untuk ee_
nua bldang stlrdiS

: mcagguaaken buku peket,
k1aslkaI, perangkapan dan

peaggabrr'gan kelas, guru

d'n tenage ter.anpil uatu&

bld.lg studl Agqna, oleJr

rega, kesenlaa alarr kete -
ranpl1an.

: menggunakan buku nodul ,
klaslka1, penangkepan daa

penggebr ngaa keles, guru,

tutor eebaya, buku pakel

untut program pengcryaaE ,
khueus uutuk bJifang etudl
Bahasa llrdonesle, f lmu

c. Kelas I , V, \rf

Peaget.l-ruaa Soslal.... IIau' .!.'
Pengetehuan A1am, Met ema-

iika dan ?endldlkan trtroral

Panc aslIa.
7. ?r1ns1p proseE belaJar dL SD KecLl adalah makin

tlnggt tingkat kelas eeorang siswe makin berlcu -
rang kotergantuugaanya kepada keberadaan guru all
dalam ke1as, atau dengan kata laln maktn ttnggl
tinggl tlagkat kelas semekin mampu mereka belaJa::
sead.lrl.
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Dalan kegiatan slswa belajar tentunya akan dlke-
Io1a (lengan belk sehingga clapat- menunJeng tercapainya
tuJuan pengal aran yeng. dltentukan. pad.e SD Eecl1 pe -
Dgelolaar pengaJaran meliputl perangkapan atan pengga-
bungen kelas.

PENGEI,OIAAN PENCAJABAIiI UUTTT trELAS

1. Pirugertlan

Adapr:.n yang dimaksud deagan pengal aran nrulti
kelas laLah suatu si.stem nengaj ar merangkap ale11

meaggabungkan keIes, karena jumlah guru 1eb1h se _
diklt darl Junnlah kelas yang ada.

2. Jeuls peagaj aran multl kelas

A. PElr4)lgkap anr kolas

iii"ffifffi %Ii,3:,1"*31":"3ffiffi %[.s.ffii
i! iqsir,3fi T"ff fl"f, ef :l$ik", :irF.,msanlbahan yan! berbt
f,ang gama.' affi"fri-;$.ii;1.:tE8f ,,ii:ut

1). Bentuk-beatuk pe pan kclas

Sentut perangkepan kelae sengat tergan_
tung dengan kelas yang ad.a, karena ked4ng
kadaag terJadl kekosongan keIes. Adapua bcn-
tu.k-bcntuk perangkapan kelas mcnumt buku
pctuaJuk penyelenggaraan latlhan pengeloleaa
SD Kscl1 Kalimantan feagah (19g4), adalah
scbagal ber{.Irut :

a). Ie r&l1gkapan kelas total
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Ee raugkapan^ kelas total menganrLung

peage:rtlan bahwa guru mengaJal semua

bldrng stuall ateu lg3langgurgJ arab pc-

nuh terhadap kelas yang dlhangkapnya.

Apablla gururya tiga oneng daa. ke-
lasnya lengkap, rnaka kelas yang cllreng-
kap adal.ah sebagai berlkut :

(1).(r+1rr) (z).(r+1rI)
(lr+ v) (Ir+rv)
(rrr+ rv ) (rrr+ 1rr )

(3).(r+rY) (1).(r+v)
(tt+ v) (II+v-r)
(rtr+ vt ) (rrr+ rv )

Apeblla gurunJra tlge oraag, kelas
tidat"lengkap (keIes I tldak ada), maks

kemuagkLnan perangkapan sebagal berllrut:
(1). (rr + rv ) (z). (11 + y1 )

(IIII v ) (rrr+ rv ;
(1rI) (v)
Apablla guru tlga oreag dengan ke-

la.p podul. dan nou-modu1 tlclak leagkap ,
(Kelas trI clan V tittak ada), maka kemung

klnan sebagal berlkut :

(1).(I) (2).(r +rv)
(rrr+ Iv) (III+ Iv )(vr1 (rrr)
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Apablla harlye ada due orahg guru

dengatl kelas lengkap rneka perangkapr rrnya

sebagal berlkut :

(1). ( I +-Ir + Iv ) (2). ( I + Irr+ rV)
(ttt+ v+.Tr) (rr+ v+rI)
Apablla guru hanya dua orang kelas

tidak lengkap (kelag YI tldak ada), maka

bentuk perangkapenngra sebagal berlkut :

(1). ( I+IV) (2). ( r+rL+y)
(rr + rrr + \rr) (rrr+ rv)

b). ?e apan kelas sebagLan

Pe:rangkapan kelas sebagian maksudaSrei

behwa pada kelas noatul terdapat; Leblh da-

11 gatu o rang guru mgnggunakan modul. pe-

rangkapan kelas sebaglan dimuaH.nkaa. ten-
Jatll kalau kelas modul tlttak lengkap.

Apablla ad.a tlga orang guru dlan ke _

las mod.ul tidek leagkap (kelas Mldak
ada), maka kelas yang ttlraugkap sebagal
berlkut:
(1). (r+v) (2). (r+vr) (3). (rr +rrr)

(rr+vr) (rr+v; (r + v )

(rII+vI) (rrr+W) (rrr+ v)
2). Pbrtinbangan per apan kelas

Adapun yang menjadl pertlmberrgan ctalan
melakukan perangkapaa keJ.as pad.a SD Kecll se-
bagal berJ.kut :
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e). Jumlah murlcl pada tlap keles;
b). JunLah guru tten kelas yang ada;

c). jum:.atr 41ang belajar yang edai
d). Tlngkat ketergantungan nurl il pada gurui
e). Kemanpuan dan pengelaman guru;

f). Kesedlaan guru;

S). iaaaya bahan belajar berupa moctul untuk
bid.ang stuall Bahasa -lihdonegla, IpS; Ipl\,
l[etematlka ctan pMp bagl kelas fV, V daa

vI.

b" Pq4ggebuagan kelas

Penggabuagaa kelas ialah beberapa keles ttl-
gabungkan untuk dlaJar oleh gu:rr atau tenaga tc-
rampl1 d.engaa bideng studi,/bahaa yang g€una.

Dalan penggabungan kel.as aata beberapa bea -
tuk yaag d.apat tlllaksanakarr eegual dengan bahan

pelaJaran d.an guru/tenaga tera,npll yang ncngaJu.
t)" Eg"tuE penggabungan keles

a). Pcncsabun.cea kelas totaL

Peaggabungan kclas total nakeudaya

behwa guru atau tcnaga tera"upll mcnge -
J arkaa bahan pelaJararl ysng sana kcpeclar

scnua tingkat kelas dalam waktu yang

ga.ma.

Pcneeabungan kelag sebaglaab).

Penggabungan kelas scbaglan tllslnl



23

uengaEalung a,rt1 bahwa guru atau teaegar

teranplJ. mcngal arkau bahan pclal ara!
yi.rg sana pada kelas tcrtentu.

Dalam pcnggabungan kelae sebagian,

naka kelas ycng dlgablng atlalah berdc -
katea yaknl sebagai berikut :

(x+It)
(rtt+tv+v+vt)
(rv + vrrrt)
( r +rr+rrr)

Dls4rFing p enggabungea kelas lnl
atla Juga penggabr:.ngan kelas sebagian dl-
mana murl tl kelas rend.ah d.iblmbing oleh
murid kelas tlnggl sepertl :

(t+rr) (n+v) (.rr+rv)
2 Per.timbang€ul daLam p enggabuaAan keles

a). Ungkat kelas yang akan dlgabung;
u). iunf"f, murld per kelas;

(r+EI)
(rrr+ rv )

(v+vI)

)

c).
d).

e).

f).
8).
h).

Alokasi waktu;

Jumlah gurl yang ada;

Af,3"aS gtud.l dan pokok bahasen;
Kesediean tenaga terampil;
Kemampuan guru atau tenaga teranpj_l;
Ad.aaya suatu teori atau praktek..bldaag
studl.
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3). Blaans stutll yang kelasnye dleabung

I[enu:nrt buku peilornan pe].aksanean SD

Kecll ypng tl.Lterbltkan oJ.eh Dlrjen Dld.affien

tehun 1981,/19821 bltteng stuitl yeng kelasuyai
dllgabung edalah :

- Agema

- Olah .raga daa kesehatan

- Kesenlah derr

- Keterampllan.

Keenpat bidaug stuttl dl etas dlg{.ackan

oleh tenaga terampil dari masyarakat yeag

bersed.la mengal ar aeoara sukarela.

E. TENAGA IERAUPII-

Dalam buku petunJuk penyeleaggaraan latJ.han pe _
ngelolaan SD Kecil (:1984) r trembeslknn pengert{ran te _

naga teranpil sebagal ber.lkut :
lbnaga terarnpil adalah tenaga pengaJar suka feladari. aaggota masyaraket y"og mimpinlal femaupuan
clan kesediaan uatuk nembanlu - peiryef enggailaapendldlkan khususaya untuk enpat i;faine 

"Tiai-:1Lo3-modg1 bagl kelLs. I sampai^keIa;-Vi-(;i;; ,O.fkeB; 'Kesenlan dan keterarnpllan) .

. PC. Sutlsno (1984), monyatakan bahwa salah gatu
clrl SD Kecil untuk bldang studi agema, Kesenlaarolah
raga dan Keterampilaa melibatkea tenaga terampll deri
masyarakat yang bersedia nenbantu secara sukarela.

Darl dua batasan dl atas dapat dlartikan bahwa
yang dlmaksud tenage. terampil adalah warga masyarakat
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yang mempunJrai keterampllan untuk memberlkan pelaj araa

Agma, Olah raga, Kesenlan alan Keteranpllan pada SD Ko-

cll d.engan sFkarela.

tr. u 0 D utr,

Dl tlalan buku rangkunan behan penataran strstem

belajar dengaa moduJ- yangj ttl.tcrbltkan oleh Departe-
nen Peudltllkan dan Kcbudayaan (.1990), menyetakaa

bahwa mocluL adal.eh paket pelaJalan yang nengeJ arkan
suatu satunn bahasan, yaag dl sal lkan sedenlklan rup&
sehlngga ilapet cllpelajarl seaclirl oleh lluJlLd atengaJx

gedlklt nungkln bantuan orang Ialin.
f,enurut W.S. Wil:ke I (1991), moduL adelah suatu

satuan prograrn bdlaJar mengejar yang te.rkecl1 yEng

dipelajarl oleh slswa serraliri atau p eroraugan.
Setlangkaa menurut Drs. B. Suryosubroto (1993)r Iuo _

dul adalah satu unit program belajar msngs.Ja.a tsa -
kocil yang berlgl :

a. Tujuaa ingtnrksional yang akan tticapal;
b. Toplk yeng akan dlJadlkan pangkal proses be1aJar.,

mengaJar;

c. Pokok-pokok materl yeng akan ttipelajari;
d. Kedudukan tlan funsl modul dalam kesatuan progxam

yang leblh luas;
e. P e ra.txEn guru dalam proses belajar mengajar;
f. Alat dan sumber yang aken dipakai;

1" Pengertlan
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g. Kegietan belajar ycng harus ttllkutl oleh siswa

secara berurutan;

h. lembaran kerje yang harus dlselesslkau siswa;

1. Progrem evaluasl ycng hanrs ttllakeaaakan selana

proses belajar mengejar.

Dar.1 heberapa batasan cli atas dapat. dipahami

bahwa yang dinaksud. clengan moalul adaleh suatu unLt

program belaj ar, mengal ar terkecil yang memuat materl
peJ"aj aran daa ketentuaa-ketentuan lain guna mencapal

tujuan belajar mengajar.

2. Proses penJrusunan modul

Ifoclutr yang digunakan sebagai bahan pelaJaran

dalam proses belaJar mengajar paaia SD Kecil bersum -
ber darj. kurlkulum SD ya''g berlaku ttan bahan.Ieln
yang dlsahkaa. Ad.apun mengenai proses penJrusunan mo-

duI dapat dillhat pada bagan ber.ikut :
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PROSES PEMUSUNAN MODUI

Bahan : - Buku paket SD

- Haell peaata::au p2SD

- Buku pegangan yang telah dl syahkaa

JUDUI,
PP

JIII
BU

GSPP KURIKI'II]M SD

?B SPB

JUDUI
MODUI

Sumber :

?B = Pokok Bahasan
SPB = 5s6 Pokok Bahasan
BM : Bagian Modul
PP = Pokok ?elajaren

Ranglruman bahan penataran slstem bela _Jar dengan moduI, Depdikbud, 199O.
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G. PROSES BELA.JAR MENGTJAR

SelaJar dan nengBjer, merupakFn clua koasep yang

ticlak dapat dipisah.kan satu.. sama J.aln, yangnane bela-
Jan'mengacu pacla. kegiatan siswa dan mengej ar mengacu
pada kegiatan guru.

1 ?eneertian belejar.

tr[eauiut tr(. Sastrapraalja (.l9ZB), belaJer acta _

1ah be::usaha uutuk menperoleh iImu.
Sardinan A.M. ( 1990), meagangkat petralapat be_

berapa pakar peadialika[ tentang pengert.t.Fr beJ.al er
sebagal berlkut :

a. Cronbach menberikan pengertlan nl,oaralng 1s.

show by a change ia behavior as a result of er-
p erlenc e n

( 3e1a;ar atlalah dltunjukkan oleh suatu, peruba-
han clalam tl.trgkeh J.aku sebegal hasil pengalaman)

b. Earold Spears nemberlkan cteftnlsl rrLearnlng 1g
to observe, to reacl, to imltate, to try aome_

thlng themselves, to listen, to folLow cllreri
tlorlft ( Bela;ar adalah mongamati, membaca, me_

ElIa, mencoba sendlri, mendengarkFn, mengLku,tf
petunjuk )

c. Geoch menyatFkan rlearnlng ls a change ln pe:: _

fotmance as a result of practlce
( Eelajar adalah perubahan tlngkah laku sebegal
has1l dari 1atihan ).



Eeeter.'D. Crow, pH.D. dan Alice Crow, pli.D.(.1984),

meqyatekan bahwa, belaJar adalah perbuatan uatul mem_

Peroleh keblesaan r i 1nu pengetahuan daa berbagai sl.kap.
Dari bebe:rapa pengertlan dl. ates, meke belaJa

bererti suatu usaha atau perbuatn n urhrk memDeroLeh
pe:rubahan tingkah Iaku, ilmu pengetahuan dengan sera,ng_
kaian kegJbtan, mlisalnya membaca, 6ghganatl; mdad.eagar-
kan, meaLru ilan laln-Laln.

2. Pengertian meaga.jar'

Drs.J.J. Hesibun.r Dip. ED daE Dls. Moejlono(19g8),
,"rry.tuk.n behwa- mengajar adblah penciptaan slstom l{.ngr
kungaa yahg memungkinkau terjadinya proses belajani

trfenurut: penclapat WlLLlan H" Buaton J:ang allangka.t
oLeh E. Muhemms6 A1, ('1r9g7), bahwa nengal ar:r nempakan
upaye nember.Lkan rangsangau, bimbingan, eraharn alan do-
rongaa padts siswa agar terjadil proees beleJar.

Denlkiian JuslB pendapet Drs. Slameto (lgee), bahwa..
neDgajan'adalah suatu blmblngan kepade slswa dalem pro_
ses belajani

Dr. I{ana Sudjena (1g7il, meaJlatakan bahwa mengaJer
adalah menblmbtng kegiatan siswa belajar,, megatu:r dan
menBorganlsasi lingkungan ys.rlg adb dlsekltar siswa se_
hi ngga dapat. meadorong dan menumbuhkan siswa meLekuken
keglatan belaj ari

Darl beberapa batasan di atas meskipun terjadi per
bedaan redaksi namull ada. kesamaan prinsip tentaag menga_jen yaltu suatu blmbingan, arahan. ao"oog"r, #;;";;_
taan ltagkulrgan sehingga siewa melakukan kegiatan bela _jar"
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Dalam suatu proses belaJar mengajar. ada berbagai

faktor yang dapat nenghanbat atau mempenganrhl terca-
painye tujuan belajar.

H. I'A.KTOR.I'AKTOR YANG MTIMPENGARUHI BEIAJAR

Berhasil tittaknya belajar. tergantung kepada ber-
bagai fektor. Hal iui sesuai dengan yang dikenukakaa
Drg. Slameto (1988), bahwa faktor-faktor yang. mempe -
ngeruhl belajar dapat ttibedakan dalam dua macam :

11. Faktor.intern

Dalam faktor intern lni terbagi Iagl kepada

duar yeltu faktor jesmani daa psikoJ.ogls.
a. Faktor jasmani meliputi faktor kesehetan dan ca-

cat tubuh.

b. Sakton pslkologis meliputi fektor iategensi ,
perhatian, minat, baket, motlf, kematangan, ke -
siapan d.an kelelahan.

2. Faktor ekstern

tr'aktor ekstem terbagi tlga yaitl keluarge, se*
kolah tlan masyarakat.

a. Faktor keluarga menyangkut cara orang tua mendi_
tllk, hubungan antara anggota keluarge, suasana
runah, ekonoml keluarga, pengertian oiang tua
dan latar belakqng kebudayaan.

b. Iaktor sekolah neliputi metode mengajar, kuriku_
lun, bahan pelajbran, hubungan guru dengan sls_
wa, disiplln, relasi slswa dengan slswa, aJ.at
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pelajaran, waktu sekoleh, keatlaan gedun€, meto-

tle belaJer. dan tugas runah.
a. Faktor maayarakat meliputi kegiatan slsra d.al-am

masyerakat, mass medi.a, temaa bergeul clan bca -
tuk kehldupan masyarakat.

I. INTER.EfiSI BEIAJAR MENGAJAR

Dalan proses belajar mengaj a::; para ahli peudi -
dl.kan nengemukakan bahwa ada beberapa Jeais komuaika+

si alalan lntera&sl guru-slswa.

Dr. Nena SudJane (1989), memberikan pengertlan
terhadap beberapa jeais konunikasi yeitu sebagal be -
rlkut :,

1. Komuntkasi .sebagai aksi, adblah suatu komuaikasl

satu arah clan menempatkan gurrr sebagai pemberl ak-
ei dan siswe sebagal penerlma aksi alaa mengajar di
pandang sebagai kegiatan rneqyampaLkan bahaa peta -
jaran.

2. Komunlkasi sebagaj. interakel, adalah suetu komuni-

kesi alua arah dimana guru dan siswa bfsa pembe::i

aksi alan juga biea sebagal penerima aksi. Dlalog
akan terJ atli antara guru dengen slswa.

3. Konuntkeei sebagai trangaksl, adalah suatu komuna_

kasi banyak arah, komlnikasi tid.ak hanya terjadi
antara guru dengnh slswa, tetapi Juga entara sl.,.swe

dengen sLswa,dan slswa dituntut lebih aktif ttar,l _
pad.a guru.

Ketiga jenis komunikasi diatas dapat dillhat
pada bagan berikut :
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D

KorunLkasL sebagai eksJ. Konualkasl sebagai interra'ksl

Komunlkasl sebagal trrinsaksl

Drs. JJ. Haslbuan, Dtp.ED clon Drs. Iloecljlono
( tggg), kernr.ngklnan-kernrngkinan antarLaksi belaJar
6snga.jar diluliskan d.alarn ga,nbar berl.kut :

Jerls-j enls anta.r-.aksi be].aj er mengajar

e

ul 2 M4 M2

Ada balikan bagl guru;
sLgwa sallng belajar
satu sama 1ain.

32

Interaksi optimal antar.a
gu:xr clengan rmtrld., dlen

antars murl dI tlengaa mu -
rLd.

t\^rr'

,,,\

\

s

IU
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M3 M4 M1 M2 3M4

_-.-+1....)

,|
2

MURID

batasan s inte i atas, da-
pat disfunpulkan bahwa ade empat Jenis komunikasl
dalam proses balajar mengajar. yaltu komunikasi se, -
bagai aksi, komunikasi sebagal lnteraksi, komunikasl

11_
4

------)<-l
3

GURU- MURID GURU ![URTD

GURIJ GURU

MURTD GURU MURID MURTD

Komunikasi satu arah Acla balikaa bagl guru;
ticlak acla interaksi
a''tar nurid

Menurut Dra. Ny. Roestiyeh N.K. (1985), bahwa

bdntuk interaksl ada empat yaltu :

1,. Hubuagan guru-slswa yang sepihak;
2. Eubungan guru-siswa ynng terjadl interaksi;
3. Eubungan guru-siswa yang interaktif;
r[. Hubungaa j.nteraksi si swa d.a.n konsultasi kepada

guru.



34

due arah dan komunikasi sebagaL transaksl atau inte -
raksi optimal.

fnteraksi erat kattannya dengaa cara sl swai bela_

Jan, karena dari siswa belajar naka terLthat jen.t.s

konunlkesl. yang terjatti dalam suatu proses belaJar.me-
ngajar.

J. CARA SISWA BEIAJAR

Dalan suetu proses belaj ar, mongal ar; slswa beLa-

Jar dapat dllLrhat tlari tlga cara yaltu :

1i. 3ela,iar ladlvldual

Dr. Ilana sudJ ara (1989), menyatakan bahra be _
1a jar.' incllvidual maksudnya clinana setlap slswa dt
kelas dltuntut untuk meLakukan keglatan belaJar nar
slng-maelngo Sedmgkan beleJ ar, indlvldual pad.ai SD

Kectl nenpuaJral ketentuan terteatu karena carar be -.
lejar tersebut baglau lntegral dalam menoepal tuJu_
an belaJar. 01eh karena 1tu kapan belaja:r-, indlvl
tlual tli SD I(ecil dilakukan ?

Dl_ daJ.am buku petunjuk teknls pembinaan. SD fo>
c11 3;eng, dlterbltkan Di.rJeu Dlkdasnen (199O), bh,hwa,

belal an, iudlvid uai. dilaksanakan apabila tldak stla
temaa eebalra y€mg dapat: diajak bclaJar.secara kc
lompok, atau kerena sesuatu hal seorang slswal ba _
rlyak ketinggalan pelaJanan oleh siswa kelompoknlra.

DaLam buku rangkuman bahan penataran glstem be
lajer' dengan modul yeng, diterbitkan Deptilkbud(.l990)
menyatakan bahwe seonang slswa. melakukan belal e,r
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thdlrlclual apablla :

* fldak ada teman sebaya ;

- Ketlaggalaa pelaJaran darrl kelompok;

- [ereka yang leblh maju dari kelompok uatuk penga-

yaan;

- B'l;]'a walctu memuagktrkaa untuk persiapan belejar.
kelompok ateur kJ-aslkal.

2. Bela.iar kelompok

BelaJBr' trslornpok nenuru t Dr. l{ana Sudjana (19

89), ialah beberapa slswa cllhi:rnpun dalan sBtu
kelompok (4 - 5 orang slswa) dan setlap kelompok

dileri masal.ah oleh guru untuk dlselesalken oleh
siswa dengan bersama-sana.

DlrJen DLkdesmen (i982), me.qyatakan behwa be-
laJan'kelompok paalil SD Kecil merupakan cara bela -
Jar antara bebe:rapa orang slswa dalary suatu kelom-
pok dengeu blmblngan gunu atau, bantuan plmpinan

kelompok yang diambll deri murid yang pantial. ataui
kaka kelas.

3. Be1a.j ar' klesikel

Dr. ]{ana Sudjana (1989), menyatakan bahwe be-
1aJ ar:.' klaslkal artlnya setiap slswa mempelaJari
pelaj aran Jrang sarna dalam waktu dan cara yang sama.

Menurut Dlrjen Dlkdasmen (199O), bahra bela-
jar klasikel atau tatap muka pad.a SD Kecl1 tiilaku-
kan kalau sebaglatr beser atau selunlh slswa db,lam

\
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suetu kelas mendapat kesullitan nenpeleJard. bahan
gelaj araa atau bahaa pelaj arannJfe tidak ad.a, ter-
utama behan pelajaran modu1.

Dalam buku bahan penataraa slstem belajal de_
ngan rnoduJ. (1990), bahwa belajarklaslkal ttilaksa-
nekan apebila :

- Sebaglan besar / seluruh siswa meaemuJ_ keeulltan;
- BlIa nodul ter-tentu tldak ada;

- Bile bahan dblam modul memerlukaa penjelassn.

K. trnrgn6 16EN'AJAR

S eo::ang guru yang balik d.an berkeclnpung. tlblau du-
nla pendLdikan, kalau menglngiakan tuJuan belaijar ter-
capai seoara optimal, maka guru tlclak hanya menguasai
bahau pelajaran seJa tetapi haru meaguasal borbagal
teknLk atau netode penyampatan bahaa pelaJaran daa
p ea8SrrnaaIr 57ang tepat sehlngga siswa dapat. 66mehnmi
suetu pelaj aran deage n nudah.

Dns, Ramayuli s (1990), menyatakan bchwa metode
mengaj ar', terd.ir.i dari clua kata rrMetoderr da,n (mengaJaru

metode berasal darl bahesa yunanJ. yaltu metha; + hodos,
metha berartl melalul atau melewati, hodos berartl Ja_
lan atau cara. Metod.e berarti cara yang har:us diLalul
uatut merocapal tuJuan tertentu.

Kbl tannya dengan proses belaj ar. mengal ar, maka.
Dr.. Nana Sudjana ( 19g1)), menyatekan bahwa netode ber -arti suatu cara ygng dlpe::guaakan guru delam nengada -
kan hubuagaa den€an siswa pada saat pe ngal a::an.
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DaLam pnoses belajar mengaJar acla beberapa metode

mengajer yaag dapat dlgunakaa, yaagmana antara metode

yaag satu clengan yanglatn saltng melengkapi, karena

masing-asslng netocle mempuayal kelemehan d.an ker.rnggu-

1an, dian kalau ttitinjau d.eri. segi penerapennya metode

meagajar,aila yeng tepat digunakaa untuk slswa tldlam
j unLah besar dan ada yang tepat ttalam jumlah kecil.

Acla beberapa metode ae4gaJar yang srilg dlguaakan

dalam proses belajar mengejar yaltu :

'l . Uetode c eranah

Metocle ceramah menurut Dr. Nana Sud.J ana (199!),
adalah suatu metod.e penyampalan bahan pelaJaren
yang tli j-akukan secara 1lean atau ceramah.

tr[etode c eramah tittak seaantlasa balk ttau Juge
tid.ak selalu je1ek, namun yang perlu dlperhatlken
atlalah ketepatan dalam pengguna4hnya seh1ngga yahg

menJ adi tujuan pengal araa d.apat dicapai dotrgan op-
timal.

Ilein-k Kock (1979)1 dalam bukuqya Saya curu
yang baik mer4yatakaa bahwa metode ceramah boleh dl
pakai tlalam suatu pengaJaran hanya sebagal suatu
pengecualian, m1.salqya sewaktu slswa mer'gelnmJ ke-
sulitan yang tldak dapat dipecahken balk sendlrl
maupun bersama-sama.

2. Metode tugas bela.iar daa resltasl

Dalam suatu proses belajar mengajar, slswa
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dituntut leblh aktlf clari guru, karena slswa buka.n

obJek nelairkan subjek ya"g sangat meneatukan da-

lam mencapai. tuJuan belajar, sehi.ngga guru dengen

ber:macem cara untuk mengaktlfkan siswa belajar,
selah satu cara yai tu d.engan memberikan tugas be-

1aJ ar tlan re sl tasi .

Drs; Ramayuli s (1990), menyatakan bahwa pen -
berlan tugas clan resitasi adalah suatu cara monga*

Jan'dLmane soorang guru memberlken tuges-tugas ter
tentu keped.a mudd darr hasl1nya. d.lperiksa guru da.n

murl tl mempertangguaj awabkannya. [.irgas yang itlbe:rl-
kan berslfat edukatif.

3o etode ker.ie keLomook

Salah satu yang nenj adi pertlmbarrgan dhla,n

suatu proses belajar mengajar.yaltu prtsif l.nd.ivi-
duaI, yakni adanye perDodaan antara si6n yang sa-
tu d.engan yang Iain. Salah gatu upaya untuk menga-

tasl:perbedaan tersebutr maka daIa.m proses belaJax.

mengal ar, dlgunakan mdtod.e kerja kelompok sehlngga

antara siswa ealing mengisi kekurangan yang adir,.

dalam kelompoknta.

Dr. Naaa SudJana (1991), 
]fiffiatatan bahwa. ker-

J a kelompok adlalah saleh satrl me'tod.e yangmanar slewe
dalam suatu kelas d.ipandarg eebagal satu ke eaituan

kelompok tersendirl atau dibegl atas kelonpok-ke1om
pok kec11.



Menurut Eelnk Kock (1979), apabila menggunakan

metode kerja kelonpok, maka keJ.as dlbagi atas ke

lonpok-kelompok kecil rran setiap kelorapok makslnal
lima orang.

Drs. A. Surd.jad.i,MA, ph.D (1989), dalam buku -
nya membuat siswa aktif belajar menyatakan bahwa

clengan metotle kerje kelompok maka ada kesempatan

untuk ealing menerima dan sa1lng. memberl uatuk ke -
J elasan 6an psngembangan gagasan, d.a[ dapat membe -
rikan gambaren hubuagan dalam kerja kelonpok seba -
galnena bagan berlkut.

Q 

------------:> 

cr S J

Junlah hubungan yang terJatH dalam kelompok

ctapat dl rumuskan sebagal bertkut :

R=N: ( N-1)
R =. Jumlah hubungan

Iil = Jumlah enggota

4. Metode taqya .i awab

Daleru proses beJ-ajar mengaJar akcn terJadL
suatu komunlkasl antara guru dengan glglvs den anf,6_
la slgwa dengan siswe. Dalarn upaya menciptakan sua-
tu komunlkasi dalan proses belaj ar. mengej ar maka
dlgunakan metode tanya J awab"

ca

sS

c

D

D

39
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Dr. Nana SudJana (1991), menyatakan bahwa me-

tod.e tanya jawab adalah netode neagajar yang me-

nungkinlaa terJ aillaya komuaikasi langsuag yang ber
sifat t1mba1 balik antara guru alengan siswa.

Drs. Ramayulis (1990), be::pentiapat delam me -
tode ta4ya Jawab, pertanyaan ada kalanya darl pi -
hat nurlcl ( guru ateu murid yang menjawab). Apabila
nurld tidak menJ awab baru guru memberlkan J aweben.

Menurut Dr. Naaa SuctJana (j99j), tujuan yang

diharapkan dengan metode tanya j awab sntara laln :

a. Uhtuk nengetahul seJ auh-nana materi pelaJaran

telah dlkuasal oleh si.swa;

b. Untuk merargsang siswa berfiklr;
c. Uemberlkan kesempatan kepada siswa untuk msagp-

Jukan mesalah atau bahan pelajaran yaag beJ.um

dlpaharn{ qya.

L. EVAIUASI,/POUII,U.OJrT HASIL BELAJAR,

EvaluasL atau penilaiaa hasil belajar:. merupakaa

eelah satu komponen dblam proees belaj a:r, mengaj ar derr

merupakaa bagian lntegral d.aIam euatu slstem lngtruk_
sional.

Dro Oemar Hamallk (1990), menyatakan evaluaef _r

adala,h suatu proses yang berkelanjutan teutang penqumF

plilan daa penafslran .t;nf6r[ssj untuk menilal keputu: _
sah-keputusaa yEn€ dlbuat dlelem merencanakan suetu
p.eagajaran. Rumusan ini mempuayai tlga lmpI1kasl ya_
itu I
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1i. Evaluasl adelsh suatu proses yeng terls menelue,,

tlan bukan haaya pada akhir pengal aran, akan tetapi
tlilaksanakau sebelum den sampal berakhirnya p euge-

_ jaran;

2. Proges evaluasl senanttasa diarahkan ketujuan ter-
tentu, yaitu untu-k mendapatkan J awabau-j awaben

teataag bagalmaaa memperbalki pengeJ aran;
3. Evaluasl menuntut pengguEaan alat-alat ukur yena

akurat dan bermakna urtuk mengumpulkan lnfo:masl
guaa membuat keputusan.

Dengan tteml'kian maka dapat dipahaml_ bnhwa eva. _
luasi melupFken proses yang berkenaan dengan pengum -
pulan l,nfonaasl yang memungklnkan untut meaentukFn
tingkat. kemaJuan pengajaren dan tiadak lanJutnya.

Lvo.r. K. Davies (1995), mengemukekan d.alam buku _

qya The Management of learnlng yang dlterJ6mahksa 6 _.

Ieh Sud.irdjo dan kawan-kawaa, menyatakan bahwa eve
luasi ttllakukan aatara Iai.n uatuk :

1. Meagets,hiri kemampuan siswa tlaIam mereelLsasikaa
tujuan pengal aran yeng telah dltentukan;

2. Menentukaa tuJuan yang belum dicapai slgw& alanr tlrr
tlakan perbatkan yang oocok untuk dilakukan;

3. Memutuskan rangking slswa alalam mencapai tuJuan
peagaj aran"

Menurut Dri Na.ne Sud.J ana (1991), fungsl evaluasi
adalah untuk meagetahul ter.capai. tidaknya tuJucn ps _
ngaj arau dan untuk nengetahuL keefekttpan proses be_
lajar mengaJar yang telah dllakganakano



BAB IV

GAMBAR.AX UMIJI( KELURAHAN TI'MBANG RUNCAN

A. GEOGRAPT

" !q!ak tian luas claerah

Kelurahan Tilnbang Ruage n terletak ili tepi su-
ngai Kahayaa daa berhedapan tlengau muara suagai
Rungen. Kelurahaa inL. berada. ttblan rileyeh Kecama-
taa ?ahanilut Kotamactye p.alaugka Raya ploplasl Ka _
llmanten teagah, Kelurahan tersebut sebaLah Itrtara
berbetesan dengan Kelurahan petuk Katlnpu!, sebe _
1ah Selataa dengan Kelurahan pahandut, sebelah Ba-
r.at deagan f,elurahan palangke daa sebeleh Eiaur
dengan Desa [anj ung Sengal,ang.

luas rI J_q6rah Kelurahan Tumbang Rungan yang
te:rdirl dari hutan, sungal, alanau daa pantat ade _
Iah 35 klLo neter. persegi ( waweacar.a dengan Sunal:
di, Sek. lurah, gggz), disemplng ltu juga kelura _
lnJ cukup jauh dengan ibu kote kecc,nataa yang se, _
kaligus Kotamedya, yaknl 21 kilo meter (pi.ang, ll,e-
DP). Apabila lngia kekota, maka harus nalk perahu
ateu kapal kec11 selama kurang lebth setu jem dau
sungal merupakan satu_satunya jalan uatuk perhubu_
ngano

1

42

daerall

I

2. Keadaan alam

KeLunahan Iumbang Ruagan te::golong



43

dataran renclah, setlap tahun blsa terJad.i dua sam-

pal tiga kali banJlr yang nengaki.batkan tenggela4-

4ya rumah pendud.uk, tanaman pertanlan d.an perkebu-
nan. paclahel tanahnya cukup subur uatuk lahaa per_
tanlan dan perkebunan, tetapi ekibat banjlr ba4yak
tanaman yang rusak.

Turbuh-tunbuhan yang hidup diwllayah Kelura -
han lni Juga beraneka tagam sebagainana yang acla

paala daerah lain. Sed.angkan blnatang yaag menenrpa-

ti hutan sudah hanpi r musnah, sepentl rusa,kijaag,
kaacil, bebi clan kera karena dlburu masyarakat se-.

tempat untuk memenuhl kebutuhan mereka. ( wewancara

dengan Slun Uyuk, pemburu, 1992)

Suhu Eelurahaa Tumbang Rungan tergolong. se, -
6ang, apabila muslm panas tldak terlalu panes alsnr

pada muslm dingltr ticlak terlalu dinging kareaa Ee-
lurahan tersebut tlengan hutan dan j auh ttarl laut
sehingga suhunya cukup stabil. Keailaan air cukup

bergih baik yang cli sumur maupun cli sungal den ke-
banyakan rnasyarakat menggunaken air sungai karena
mereka sudah terbiasa dan disamping itu juga ba

ayak kegiatan laln yang dilakukan di sungai seper
ti menangkap ikan, pergi kesawah clan berenang.

Sungai Kahayan tldak pernah kerj_ng walaupun
terJadi- kemarau panjang dan juga rasa airnya tidak
berubah menjadl asin, hantrra saJa terjadi penubahan
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warna alr antara musln hujan d.engan kemafau. Apahi-

1a musin huJan airnya naik dau waraanya keruh ke

coklatan, sedangkan apablJ.a musim kemarau airnya
menyusut dan j ernih.

Kelurahan tersebut juga dlkelilingi danau I,u -
tan yaug cukup besa:: sehtngga gangat sulit nenbuat
jalan sebagai sarana perhubungan darat, make suagal

Ke.hayaa dan. Rungal gangat berfungsi untuk sarana
perhubuagan, pertlangangan d.an angkutan, dlsamplng

ltu juga cll suagal tersebut masyerakat menengkap 1-
kaa sebagai usaha sehari-harl.

B. DEMOGRAPI

Pentlud.uk

?endutluk tseLurahan Tumbang Rungen seJ.urrrhuya

w&rga negara Indonesia, 95% peaducluknya pendetang

dan 1% penaluduk asIi, peacluduk asli suku setlengkan
pendatang suku Banjar, Jawa dan Bugls, namun yFng

mauyorltas adalah suku BanJ ar.
Kelurahan yang terdirl darl beber.apa suku lnl

berJumlah ,153 Jlwa, 228 jlwa laki-3-akl, 235 Jlra
perempuaa dengan Jumlah kepala keluarga 99 K(.
Untuk lebih Jelasnya dapat dillhat patta tabel 1.

1
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IABEL 1

KEADAAN PENDUDUK KEIURAIIAN TI'IIBAXC RUNGA.}I
ilENURUT IINGI(AT USIA DA]I JENIS KEI.^AUIN

tcHur[ 1gg2

Jenis kelamin
N0 : Tlngkat Usia Junlah

I P

1 0- I
5-11

15-24
25-54
55 keatas

3B

54

40

t)
11

35

77

4B

66

9

73

111

B8

141

20

2;
3

4

5

Jumlah 224 : 2)5 463

Sumber : Monograpi Kelurahan Tumbang Rungan 1991 /
1992.

Agama yeng tiianut masyarakat Iumbang Rungan

terbagi atas tlga macam yeitu Is1am, Krlsten alan

Hindu Kaharingan, aamun darl ketiga agana terse-
but agaroa Islam merupakan agema manyorltas yalg

' dianut masyarakat. Agana Kristen dan Hlnclu Kaha-

rlagan penganutnya adalah penduduk asll Tilmbang

Rungan.

Patla Kelurahan ini terdapat dua bauh rulnsh
lbadah yaitu satu buah rnesjid. dan satu bueh ge -
reja, namun hanya mesjid yang dimanfaatkan umat
fsIam, setlangkan gereja tidak terpakai oleh umat

2.Asa.ma
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Kristen karena jumleh umat Kri-sten sedikit. HaI lni
dapat tlilihat pada tabel berikut :

TABEI, 2

KEA.DAAX PENDUDUK KEI,URAHAN TUMBANG RI]NGEN
}MNURUT ASAMA TAHUN 1992

Sumber : Monograpi Kelurahan tr:mbang Rungan tahun
1991/1992.

Berdasarkan hasl1 observasi dan wawaacare de _
ngan informanr' neskipun dl Kelurahen Tumbaag Rungga

ada bebenapa agarrta aarnun tolerensi dan kerukunan

umat. beragama berjalan alehgan balkraman dan tente -
raln.

3. ?'cndidikar

Serana pendldikan yang atta pad.a Kelurahan Ium-
bang Rungan hanye ada satu bua.h yaitu Sekolah Desar
Kect1, apablla atla siswa SD Keci1 tersebut yang ta-
mat tlau ingin melanjutkan ke SLTP, maka me:reka se _
kolah ke-Palangka Raya.

0 : A€l e-m a
LtP

Islam
Kristen

Hlndu K.

208

16

4

214

19

2

422 :

352
6t

91 ,1

716

1r3

1

2

3

fru:m 1a h 228 : 235 453 :1oo,o

- Jenis kelamina: F:%
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asyarekat. ttrmbang Rungan sebagain besar hanya

senpet netrgenyan pendlaH_kan dasar itupun kebeuyakau

ticlak tanat, walaupun d.emiki.an ada beberapa orang
yang tamat dan sekolah pada jejang selanjutaya ya-
ltu SllP dan terus ke SITA, nanun sampal sekareng
beLun ada yang keperguruan tinggl, haI ini ttapat dl
1lhat peda tabel berlkut.

,FAFEI 
3

KEADAAN PENDUDUK KETURAHAT II'IIBANG RIItrGAN
ME$UBUT TINGKAT PENDIDIKAN TAXIJN 1992

Slr.nber : trlonograpi Kelurahan Tirmbang RuEgaE tahua.
't991/1992,.

Darl tabel d.i atas nampak bahwa tlnqkat pendi-
dlkan masyarakat Tumbang Rungan sanget ,"p6ah, ka -
rena 75166% penduduknya haqya sempat mengen5ram pen-
ttidlkan dasar.

fingkat pend.idikan yang rendah ekan berpenga -
nrh terhatlap segala aktifi-tas yang dilakukan seharl
harl db.Iam memerruhi lebutuhan hldup, daa akhirnya_

fJ.ngkat
PendltllkanU

%

li :

2'.
3:
4z

t67
:48
:22
:15

Ildak
Tamat

Tanat"

Tamat

tamat

SD

SI,TP

SITA

SD: 43

l0
13

9

24

1B

9

5

: 44r08

. 3'l ,58

: 14r47

z )rB7

57 z 152 : 'l 0o, 0095Jumlah

Jenls kel-amin
:-: F

1,:P
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mempengamhi tingkat kehltlupan mereka. yaknl akaa

beradla peda tlngtet kehiclupaa yaag readah balk eko-
noni maupun sosiel.

4. Pekqqjaaa

Pekerj aan pokok masyarakat lirmbang Ruagan tc*
diri ctarl menangkap itan, bertani, berdegeng datl

pegawai negeri dlsamping itu mereka juga menpurgral_

pekerj aan sampingan.

Aktifltas kegiatan tersebut tlapat rlijelaskan
sebagai berikut :

". ltrsn6ngkap ikan

Sebagian besar masyarakat fumbang RtrDgen be-
kerja sebagai penangkap fkan dan alat y.aag dngu -
nakan benrpa jdla, Jaring, panolag dani lokah1 .

Pekerj aeu menangkap ikan lnl tli lakukan oleh

setiap orang, na&un yang cloninan adalah kaum laki
laki tenrtama kepala rumah tangga tlan anak laki -
laki, katlang-kadang Juga dibantu oleh lbu :rumah

taogge clananak perempuan.

Kepala keluarga blasenya menangkap ikaa pad.a

si'bng, dan malam hari setlangkan anak lakl-Laki
yang cukup dewasa pad.a dini hari dan pagl ha:ri.

Mastuhalid, menyatakan bahwa waktu menagkap

1 Lokah adalah suatu alat untuk menangkap lkan
patla sungai-sungai yang kec11.
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ikan ad.a tiga yaitu pukul 02.00 - 05.30, O7;O -
17.00 ilaa 18.00 - 22.00 rib.

Ketiga waktu di atas disesuaikan cteagan alat
yang ctLguaakan sehingga nendapatkau has13. yaag

naksimaL guna keperluan hi tlup sehari. Ikan hesil
tahgkapan kepala keluarga sebagtin dikonsumslkan

uatuk keluarga dan sebagi.qn d.1jua1 untuk memeuuhl

kebutuhaa rumah tanggal sedangkan hasil targkapaa

anak leki-Ieki yang masih belum berkeluarga dC.Jtral

untuk nenenu.hi kebutuhannJra setraliri.

b.. Bertn nJ

Bertanl adalah safah satu pekerjaaa nasya -
rakat Eumbang Rungan, pekerjaan lni kebanyakan tli-
Ialrukan oleh penrluduk asli kelurahan tersebut daa

menufut Slun tr.yuk, patla mulanye mereka !gr'len{ gls

tem latlong berpinclah dan panennya hanya sekal.i ata-

lam setahuD. Sistem tersebut sudah tlctak ttlLaksa -.
nakan lagl tlan mereka nenJ ad.i petanl meaetap sei-

hlngga hasilnya dapat. dipanen sekali sampel tlga
kall dal.an setahun apablla tltlak kena banJlr atau

musibah lalnnya seperti kemarau patrjang, s erarrgaE

hana dan latn-Iain.
Sa^trbll nenunggu hasil panen kepala kel-uarga

mel"akukan pekerjaan J.ain untuk memenuhi. kebutuban

hl tlup aehari-hari sepertl menangkap ikan, meuyadap

karet dan mencari mad.u lebah.
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Setelah sampai waktu panen, maka eeluruh ke _
luarga roengerJakannya egar. hasil-qya tlilek ilioakaa
oleh hama atau tlttak kena banJlr. Haeil peertanl aa
yatrg berupa pad.i tersebut clikonsumslkan untut ke -
luarga d.en epabila ada Iebj.h darl koasumsi Sang
tlllfutuh.kan, maka padiuye dijual untuk nenenuhl ke-
liutuhan yang 1a1n.

c. SerdaEaha

Serdageng yang dilakukan sebagian kecil ma

syarekat Tumbang Rungan ad.al.ag sebagai pedagahg

eceran guaa memenu.hl keperluaa masyerakat sehafi__
hari seperti gula, garan, kopl, mtrlyak, beras de:r
lain-Iafn. perdagangantersebut bersifat kecil_.
kecilan tlaa uatuknyapun sangat sediklt, karene ma_
syarakat banyak yang berbelanja ke Kotamadya pa
la"gka Raya sekaligus menjual lkan ateu rraJrur.

d. Pegawai negeri

PegawaL negeri yang ad.a di Kelurahan Tunbang
Rirngen berjunlah 1l orang, tujuh orang ber_tugas di
SD Kecil d.an enam orang pegewai kantor kelu::ahan.

Di samping mereka sebagai pegawai negeri mere_
ka juga bertani, menangkap ikan, menyadap karet,
berkebua atau berdagang gurra-:menambah penghasilan
tetap yang mereka terima setiap bulan.

Darl beberapa jenis pekerjaan di
bahwa disamping pekerjaan pokok yang

atas nampek

dilakukan
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setiap hari mereka juga menpunyai pekerjaan sampi-.

ngan u-ntuk menarnba.h penghasilan dalam memenuhi ke-

butuhaa sehari-hari. Itrhtuk lebLh Jelas mengenel

peaducluk berdasaken jenis pekerjaan dbpat dillhat
pada tabel d.i bawah ini.

TA3EI, 4

KEADA1N PENDUDUK KEIURAHAN TI]IIBTNG RUNGAN
MENURUT JENTS PEKERJAAN TAHITN 1992

NO : Jenis pekerjaan F %

1

2

3

4

ggasngkap ikan

Sertani

Berdagang

?egawai Negeri

68

't)

5

1)

58,7

13 r1

5r1

13r1

Jumlah 99 1O0, O

Sumber : Buku fnduk Penduduk Kelurahan Ttunb

Rungan tahua 1991 /1992.
anq



BAB V

GAMBARAN UMUM SEKOIAH DASAR KECII
TI]IIBANG RUNGAN

A. SEJAE4II DAN IATAR BELAKANG BERDIRT SD KECTI,

Pada ta.hun 1?50 dj- Kelurahan Iumbang Ruagan hanya
acta 114 buah runah 

\yo 
r,g b.rartl 1{ kepela keluarga, pa-

tla waktu 1tu lenbaga penatidikan bel.un ada dinn qns[ _
enak atla yang sekolah. Du&. tahun. kerudi-an war€B rrresya_
vakat tersebut nulai tinbul akan kesaderan akaa pen _
tingnfa pendidikan, nereka nerasa prlhatin, nelLiJrat
anak-snak y,ang, tidak bisa:. menulis den membaca, moka
pada 11952 Bepak Iyan BuLit bersana_sama. dengan Earr€F
nasyarakat membuat sebuah rumah teropat gekolah.

Runah yaag, dibuat. itu benadil ttl tengah_tengFh keF
1u:rahan, semua peralatan daa d.ana pembuatan ru.nah ter_
seiut tti tanggung oleh nasyarakat eetempat sertal cllker-
jakaa eecar.a gotong; royong;

Setelah pembuatqn rumah sekolah selesai, maka di-
cltsftarkan semua aaak-anak y_arrg ada dlkelunahaa terse -
but, jumlah murld yang pertama mesuk kurang lebih 20
oxang. Usia siswa yang sekolah pada waktu itu antare 7
sampai dengan 1Z tahun d.an mereke semuBlya keles f.

Adbpua yang menjad.i tuj uan. didirlkannye sekolah
saat iru sangat sederhana sekali yaitu agar anak mere_
ka d.apat membaca

1J azeh.
dcn menulis, bukaa untuk mendapatkan

52
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Ieuaga petrgaj arqya dlttatangkan dari palangka Raya

ilatx digajih oleh masyarakat Tunbang Blrngan, guru. per _
tama adalah Rahnacllnor.

lfereka: belaJar: tidtek aktif setiap heri, f,sdent_
kaalang sekoleh setr,r ninggu.dan tldak sekolah gsq ning_
gu bahkaa bisa sampai satu bu1an, kereaa situasij- pada.

raktu tiilak aman Xraitu terjadi ct 30 S pE.
Kebany,,akan Bara siswa paila saat itu bi:la, sud.dh als

pat" menbaca clan menulis mereka berheati, sehingge je _
raug sekaIl siswa yang senpal keLas IV apalagi kelas
1II, meskipu.n ada yang sampai kelas fV ta$i mereka t.i_
tlak belajar lagl karena siswenya 1 _ 3 orang saJe den
apabile mereka ingin sampai tamat maka harus menuaggu
beberapa tahua sampal ad.a Z - 10 o regg siswa dalam ss_
tu kelas.

SeLa,ma sembilan tahun tempat sekolah y,aag pertama
digunakaa sebagai tempat proses belajar mengajan,uamun
tidak ada seorangprrn sJ. swa yang tamat kareue. berhenti
sebelum sampai kelas \II , tian status sekolah pada waktu
i"tu nasih swasta.

Keadaon sekolah yang sangat sederhana iol menda _
pat perhatian dari pemerintah sehingga pada tehun 1971
sekolah tersebut dlnegerikan dan lokssinya piad.ah ke _

uj ung kelurahan bagian huIu. Disini dibangun dua Iokal
nrang belajar dan siswanya kurang leblh 25 orang.

Dj-lokasi yang kedua i.ni cukup 1ama, yakni nula:l
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tahun ajaran 1970/1971 sampai dengan 1977/1978 belum
juga ada ya''g tamat dari. SD tersebut.

Patia tahun ajaran 1978/1979 atla 10 orang slswa

kelas \II, maka patle tahun ajeran tersebut cllad.akaa uji-
en trtang pertama kali selama aalanya SD ali Iunbahg Ru-

ngan, hasil ujian tahua ajaran tersebut nenyatakan bah-

wa 10 o raEg siswa tersebut d.inyatakan luIus.
Dalan perjalanan sekolah sejak ber.diri sampal de-

ngan tahun ajaran 1978/1979 sering terjadi kekosongaa

siswa dalam suatu keLas dan demikian juga gurunya tiilak
pernah lebih darl satu or:ang, ada yang pinatab kemudian

diganti daa pindah lagi. Ha1 iri karena tujuaa sekoIah
pada waktu i.tu egar bisa memba claa menuli.s di sanpiag

itu juga situasi kurang menclukung.

Kedaan sekolah yang demiklan menimlulkaa gagasan -
gagasan, pemikiran dan perhatien pemeri_ntah r.ratuk mem -
buat suatu pola baru yang sesuai dengan kondisi daereh,
maka pada tahun 1978/19?9 terjadi kerja sama antara
BP 3 f Depdikbud dengan Pemerintah Daerah Tingkat I Ka-

limantan Tengah, Kaawl1 Depdikbud., Universitas ?alangka
Raya, DLnas ?endidikan alan Kebudsyaan dan Sekolah pen -
d.idikan Guru Negeri ?alangka Raya untuk merlyeJ-enggara -
kan eksperimen sekolah keciI. ( Sumahur, 1983t5).

Dengen melihat kriteria atau syarat-syarat J/la[g

telah ditetapkan oleh badan kerja sama tersebut, maka

terpilihlah SD Negeri Tumbang Rungan sebagai salah satu
tempat eksperimen Sekolah Dasar Keci1.



55

Sejak tlimulainya eksperimea SD.Keci]-, mekg (Il[s-.

Egul geduEg sekolah yang permaneu s ebaDJrek tiga fra..
rrgerr paala lokasl yang Eama.

Dury l[ajer.menjelaskan, bahwa sanpei sekarang

(27 Pebnrari '1992) SD Turnbang Rungan masih berstatus

SD Kecil dengan noraor stiB,tistik sekolah 102146001015.

3. KEADAATI BAI{GI,II{AN SD KECII, TUIIBANG RI'NGAN

Sekolah Dasar Keeil Tumbang R ngen yang teriletak

tlletas tanah ukuran 50 X 90 m terdiri dari lLroa' r.rir,B:-

\A9,J0, +% ruangan sebagai tempat belaj ar' ngngaj ar tliu

% maagan kentor sekolah. Setiap ruangan b erukuran 7

X B n, clengan demikiaa maka luas getlung SD Kecll ter-
sebut berarti 280 meter persegi.

Kond.i s j. pisik getlung aecara keseluruhan naeih

dalam keadaan baik, gedung tersebut juga dilengkapl

clengan kelengkapan lainn5ra antara lain :

'l . Baugku murid 120 buah

2. Meja murlcl 120 buah

l. Kursi guru 6 buah

4" Meja guru 5 buah

!. Meja kantor I buah

6. Kursl kantor 8 buah

7. Lemari buku 7 buah

B. Rak buku perpustakaan 2 buah

9. Papan tulis 5 buah

1,O.Papan absen 5 buah
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11. Papaa pengumuman 1 buah

1,2. W.C. 1 buah

13. Buku morluL 3627 buah

14. Buku paket 731 bueh

15. Buku bacaan/perpustakaan 815 buah

Keatlaan bangunan diatas sangat memungkinken untuk

berlansungnya suatu kegiatan pentlidikan, namun menurut

konsep SD KeciL kead.aan bangunan tersebut tid.ak sesuai

sebagai sebuah gedung SD Kecil, karena galah satu cirl
SD Kecil bahwa bangunahnya terdiri tlari tlga ruang ke-

Ias.

01eh karena itu; maka SD Kecil Tumbang Rungan cli-

tlnjau ilari segl- fislk banguaan tidak sesual tiengen

konsep SD Keci1, dan SD Kecil tersebut lebih mendekatl

SD Konvenslonal.

C. KEADAAN GURU SD KECIL TIJMBANG RUNGAN

1. &gg', ienis kelamin tlan usia guru

Serdasarkan hasil observasi dan waws.ncara ale-

rxgan informan bahwa j umlah pegawai negerl yang

bertugas cti SD Kecil Tumbang Rungan sebanyak tuJuh

orang, satu orang kepala sekolah merangkap guru ,

1lma oraag guru kelas dan satu o rang penJaga seko -
Iah.

Aalapun mengenai nama, jenis kelamln,

tian non-guru SD Kecll [umbang Rungan dapat

pada tabel lima.

us j.a guru

d.ilihat
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TABEI 5.

KEADAAI{ GURU DAN NON-GURU SD TECII, TI'M3ANG
RI'NGAN MENURUT JENIS KEIATIIN DAN USIA

TAHITN 1992

SO:N8oB- Jenl.s
kelanr n Usia

Dury Najer

Ranylng Runjan

A a a.e

Lampang

Suna
Dut seni

Ramba

: L,aki-Laki :

: L,aki-laki :

: P erempuan :

: ?erempuaa :

: Perempuan :

: Perempuan :

: Lakl-Iaki, :

44 tahur

45 tahur

27 tahuu

27 tahun

25 tahui
24 tshu-n1

26 tahud

1.:

2t:
3z
4:
tr.

6z
7:

label tii Etas meaunj ukkan bahwa usla pegawal

tregeri yang bertugas di SD Kecil f,trmbang Rungan

24 sanpai dengan 45 tahun, iunlah guru clan nor-gu-

ru tujuh 6I.e nB o

Menurut. keputusan Dlrjen Penalidikan Desar den

menengah Departemen Pentlidikan dan Kebudayaan No.

1'.55/Kep/C.. 81 tanggal 19 September- 1981 tentang

pedoman perhitungan kebutuhan guru clan tata usaha

sekolah daser, bahwa kebutuhan tenaga guru dan non

guru SD Konvensional tipe D berjumlah tujuh orang

yang terd.ir.i dari satu orang kepala sekolah me.-

rangkap guru ke1as, tiga orang guru ke1as, satu
olang guru agana, satu orang guru olah raga dan

satu orang penjaga sekolah.



qA

Setlangkan menurut. konsep SD Kecil bahna guru pa-

da sebuah SD Kecl1 paliag banyak tlga orang tbrma suk ke

pala sekolah.

Dengaa demikian berarti SD Kecll Tunbang Rungan di
tinJau clari faktor gurrr tidak sesual dengan konsep se -
buah SD Kecil yang telah dltetapkan, karena SD Kecil
tersebut tlapat ttI golongken SD Koavensional Ttpe D y,erxg

tidak etla guru ag€rmaqya.

2. Pendidikan guru

3erdasarke.u hasil wawancara dengan infoman, semua
guru SD Keci.l Tumbang Rungan berlatar belakang pendidi_
kan keguruen sebagalnana tabel- di bawah ini.

T]A,BET 6

PENDIDIKAN TERAKEIR GURU-GURU SD KECII
TUMBANG RUNGAN INUUT{-'iS92 -"-'-

Ib.bel tti atas menunJukkan bahwa guru*guru yq,ng

:Pend. Terakhir : tahun0 Nama

2

3

4

5

6

DurTr I{aJ er :

Ranytng Ruadjan :
Anae :

lampang :

Suna ,

Dutsenl 3

K.P.G

s.M.0.A.r

S.P.G.N

S. P. G.N

K.P.G

S. P.G.N

197 4

1968

1985

'1988

1985

1988

mengejar. di SD Kecil tersebut sesuai dengan latar
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belakang pentlidikan mereka.

J. Pengalaman meaga ,iar

?engalaman mengajer sangat erat hubungannJral

cleagan masa kerja menjadi guru, maka untuk menge-

tahul pengelanan guru-guru SD Kecil Tunbang Ru-
ngan mengajar. alapat dtlihat dari masa kerja seba-
gaimaaa tabel berikut.

TABEI 7

PENGAIAMAN MENGAJAR GURU.GURU SD KECT],
TUIIBANG RIJNSAN trAHI'N 1,992

lbbel di atas menunjukkan bahwa ada d.ua orahg
guru yang suclah mempunyai pegalaman mengajar cukup

matong yakni menga,j ar, selama 1l dan 2{ tahun, se -
dangkan empat orang ).ainnya belpengalaman mengajar
henya. 2 sampai 7 tahun.

4 Aeama r.uru

. Guru-gu:rr SD Kecl1 fumbang Rungan sebaglen be_
sar beragama Kristen dan hanya ada satu oarang yahg

.Mulai nengajar.' tahun0 r Nama

1i ::

2::
3z
4z
5:
5:

Dury Najer :

Ranying Rundj an :
Anae :

larnpang :

Suna :

Dutseni- :

1958

1979

1985

1988

1985

1990

24

13

6

4

7

2:

Masa kerja
tahun.



beragama Islam sebagaimana tabel ttibawah i.ni.

IABEI B

KEADAAN GURU-GURU SD KECII IU}MANG RT,NGAN
IIENURUT AGAMA TAHUN 1992

N0:Agama F %

,|

2

: I s l am 1 16 17

Kristen 5 83,)

JumLah :6 100,0

Dari tabeL cli atas jelas bahwe guru SD Kecil
Tumbang Rungan nenyoritas beragarna Kristen yakni
83,3% daa beragama Tstaa 16r7%.

Berd.asarkan hasil wawancera alengan lnfo:raan,
guru yang beregama Islam patta SD Keci1 tersebut
atlalah mual1af, yangman ia juga beLum memahend a-
j araa Islam dengan baik, mi salnya mengenai se1at,
puasa, zakat dan lain-Iain.

Dengan demiklan berarti guru yang beragarna

Islam pada SD Kecil tersebut d.ipandang tidak mam-

pu untuk lremberikaa pelajaran bid^ang studi agama

Islarn patla siswa SD Kecil tersebut.

tr Pendidikan tambahan

Guru-guru SD Kecil Tumbang Rungan dlsamplng

mentlapat pendidiken sec&ra formal juga sering me-

ngikutl pendidikaa tambahan lain seperti penata -
ran, latlhan d.an kursus.

50
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Pendlidikan tanbahan yang pernah nereka ikuti
atla dua mac€ur, yang berkaltan dengan profesi se-
bagai gurr daa dlIuar profesi gutru.

Untuk lebih jelesnya pendltlikan tanbahan yang

p ernah diikuti guru-guru SD Kecil Iumbang Ru€an
yaag berhubungan dengan profesl dapat dilihat pada

tabel berilcut :

TABEI 9

PENDIDIKAN TAMBAHAN YANG PERNAH DTIKUTI
GURU-CURU SD KECtrI T.IJMBANG RUNGAN

TAHI'N 1992.

N0:N & m ai : Penataran/Iatlhan : Tahun

1 : Dury Najer

z Ranying Rundj an

:?3D :

: SD Kecll :

:P2SD :

: Peuggunaan Modul 3

. Kemalnpuan tenaga 3

kepentlldikaa :

: SD (ecil :

: Bltlang stuali PUP :

: Kurlkulum SD 1975 :

yang di sempurnakaa :

daa pendekaten CBSA:

: ?elatlh Sepak Tak- :

xau :

: ?elatih Senam Tera :

197 4

1979

1980

1988

1989

1982

194)

1985

1987

1987

1, : 2 l
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1 2 .>

4

? Aoae

4 : LarnPang

5 : S u.n a
5 : Dutseni

: SD Kecll
: SD Kecl1

: SD Kecil
: SD Kecil
: SD Kecll
: 01ah rage Kesehatan:

1990

1991

1990

1990

1990

1990

Tabel diatas menunJukkan bahwa semua guru SD

Kecil Tunbang Runga[ suclah dibekali deagaa pengeta-

huaa tentang SD Kecll dan beberapa orang gulu rtre-

nglkuti penatarerr lainrrJra yaag berkaltan clbngan

plofdsi guru, hal ini juga berartl. menuaj ukkan per-
hatlan peraerintah untuk nenlagkatkan mutu guru, se-

h-lngga guru-guru yang nengajar di desa tidak . ben-

bed.a clengan guru ttl kota den akhlrqya dapat mendl -
dik siswa menjedi slswa yang berrnutu.

D. KEADAAN SISWA SD KECI], TUMBANG RUNGAN

1 Junlah sL gwa SD Kecil- Tumbang Rungaa

Serilasarkan hasil observasl dan wawancera de-

agan info::nen bahwa SD Kecil- Tumbang Rungan yang

terdlri dari kelas I, II, III, IV, V dan IIJ sigwa-

nya berjwnlah 88 orang, yangmana antara kelas yang

satu dengan yang lain mempunyai junlah yang be::be-
tla, atla yang sedikit dan ada yang banyak. Untuk

lebih jelasnya dapat dllihat pada tabel 1O.
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TABE1 10

JUIII,,AH SISWA SD KECIL TUMBANG RUNGAN
MENURUT KELAS TAHUN 1992

N0: Keles -!

1

Z

3

4

5

6

I
1I

III
IV
T'

W

20

25

18

13

3

9

22,7

28r1

20 15

'l 4rB

3r4

1o 12

JumIah oo 100,0

Tabel tli atas menuaj ukkan bahra siawa keLas:

rendah (I, II , III) leblh banyak dari keles tinggl
(IV, V, lII), siswa terbanyak terdapat pada kelas

II yaitu 2814% dan yang laling sedikit ada pada

kelas V yaknL ),4%.

Dur.lr Najer, menjelaskan bahwa siswa SD Kecil
Tumbang Rutrgan banyak yang berhenti sebelun sanpai

kelas tinggi karena kurang mend.apat dorongan darl
o rang tuanya untuk menuntut i1mu, pacla sisi lain
mereka juga dlpengaruhi temarnya bergaul yang au-

dah berhenti leblh ttahulu.

Dengan demlkian berarti siswa yang berhenti
sebelun tamat pad.a SD Kecil Tumbang Rungan adelah

pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan masya-

rakat.
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Eabel di atas juga menunjukkan bahwa jtun'l ah

siswa SD Kecil Tumbang Rungan 88 orang. Meaunrt

konsep SD Kecil bahwa j unlah siswa dalam sebuah SD

Kecil berkisar antara 1O sampai tlengan 80 orang.

Menurut Keputusan Dirjen Dikdasmen Deperteroea

Pendidikaa dan Kebudayaan Nomor 155/Kep/c,81 bahwa

apablla slewa delam sebuah SD berjunlah aatara 61

sampal alengan 90 orang, maka termasuB SD Konven -
sional tipe D.

Dengan demikian berarti SD Kecil Tumbaug Ru-

agan dltlnjau darl faktor siswa bukan merupekan

sebuah SD Keci1, melainkan SD Konvenslonal tipe D.

2. Keadaaa sisra menulut ienis kelamin

Serdasarkan hasil wawn ncara dan obgervasi bah

wa j unlah antara siswa laki-Iaki dengan perempuaE

SD KeciL Tumbang Rungan tid.ak banyak berbetla seba-

gaimana tabel dibawah 1nl.

TABEI 11

NO
Jeni s

kelamin
Kelas

'ffi! F:%

1 : Laki-laki:13: 9 z 9 = ) z ) z 5 z 42 z 47,7

2 : Perempuan: 7: 15 : 9 :10 4:46t52,)

Jumlah z2O: 25 :18 :'l) : 3 z 9 t 88 :1OO,0

KEADAAN SISWA SD KECII TUIIBANG RUNGAN MENURUT
JENIS KEIA.NiIIN TAHI'N 1992
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label 11 tti atas menunjukkan aita perbedaan an-

tara j umlah siswa laki-laki dengan perenpuau, laki-
lek| 47r7% dan perempuan 52,3%t maka perbedaanAya

116% letlu. banyak perempuan.

3, Agana slswa

Sebagaimaaa diuralkan patla bab IV bahwa peudu-

duk Kelurahaa Tumbang Rungan naqyorltas beragama

Is1an, meka demiklan Juga siswa SD Kecll .tersebut

kebanyakan beragama Is1am, tlisamping itu ada,. egarna

Krlsten dau Hindu Kaharingan beberapa orang. Untuk

lebih jelasnya dapat tiil-ihata pada tabel dl ' .barah

lai.
TABEI 12

KEADAAN SISIVA SD KECII f,UMBANG RIII{Gi{N
MENUBUT AGAMA TAHUN 1992

N0 : Agama Kelas F
I:II:III:IY: V:VI:

1 : Islam z 19t22: 16212; 2: 6: 77 z 87,5

2 : Kristen z 1z 2t 2: 1 2 o

)

9'1

3 : Hindu. K.: 1 1: 1 3r4

Sumber : Arslp laporan SD Kecil Tumbang Iahun 1992.

Iabel tli atas menunjukkan bahwa siswa SD Kecil

tr:mbang Rungan maqyoritas beragama Islam baik sega-

ra keseluruhan maupun perkelas. Dengan tlenlkian ber'

arti luru agama Is1am harus ada pacla SD Kecil Ter -
sebut untuk meagajar biden8 studi. agame Is1am.



BAB YI

PBOSES BEIAJAR MNGAJAR SD KECII
IUMBANC BUNGAN

Da1am hal proaes belajar.mengajar. akan dluraikan
tentang cara sigwa belajar, sistem guru mengaj ar, behan

pengajaran, metode pengaJare evaluasi dea pengelolaaa

belajar psngaj ar.
DurSr Najer menj elaskan behwa proses belajar menga-

jar SD Kecil [irmba[g Ru-Egarr eda perbed.aen dan . kesamaan

nntsra kelao I, II, III dengan kelas IY, Y, tlen IIJ. perr-

bedaan alan persaaaan ttu meLiputl cara belajar, slgtem
guru mengajar, bahan pengajaraa, metode mengajer dan

evaluasi.

Agar'lebih jelas maka uraiaa teatang proses belajar
nengeJar' dibagl menjactl dua yaltu proses be).ajar menga-

jar kelas fr II, III daa proses belajar msngaJar. kejlas

IV, V.. atan W yaag selanjutaya tllsebut kelas leadah dau

kelas tinggl.

A. PROSES BEIAJAR MENGAJAR KEIAS RENDAH

1 Cara slswa bela-l ar

Hasll wawancara dengen informan dari tanggal
27 sarapal dengan 29 Pebruerl 1992 tlapat disimpukan

bahwa cara siawa be1aJar,kelag rend.ah terbagl kepa-

d.a tlua macam yaltu belal ar' klaslkal dan bela$ar.
kelompok.

66,
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BelaJar klasLkal aalafah galah satu oara be-
J.ajar'' slswa kelas reudah SD Kecil Trumbang Rungan

dimana gemue slgwa berada delam kelas belajer.,
bersaea-sa[a dau laagsung tatap muka dengen gurl.

Setiap bidang studl yaag clipelaJarl, gebe, -
lum mereka membaca daa mengerjakan tugps, terle-
bih dahulu mencatat nateri pelajaraa. Setelah
ltu pelajaran tersebut dlbaca secara bergama-sa-

na atau atau bergillran, kemud.i.e n baru guru men-

j olaskan,/ meneraagkan pe!.ajaran tersebut yang

clilaajutken dengaa pemberlatr tuges atau latlhan.
AnBe, meqyataken bahwa keles reudah leblb

clltekankaa untuk. be1aJar, membaca ttan menullsrka-
rena pada kelas tinggl mereka harus mampu: bela, -
jar kelompok tlen maadiri, sehingga bagJ. slswa
yang tidak blsa membaca alao menulls pada kelas
IfI tldak boleh ctinaikkan kekelas IV.

Berd.asarkan hasll wawsnc ara dengan Duty Na-

jer bahwa belajar klasikal pada keles renaieh

adalah cara belajer yang utama, karena dbngan

cara belajar yang d.emikian siswa kelas rendah

ttapat belajar, dengan aktif, dan cliharapken mak-

ei.naI pada kelas fII sudah dapat membaca den me-

nuli s .

a. Selajar klasikal
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Slewa kelas I, II dan III SD masih clalam

kehidupan sen&ng berrnain dan mereka belum mena-

hani arti sekolah, belaj ar, disLp1ln dan 1ai.n-Ia*
in. 01eh sebab itu dalam suatu proses belajar
mengajar mereka harus d.ibimbiag. dan diarahkan

secara langsung oleh guru sehingga tujuan bela-
jar tercapai d.engan baik.

Serd.asarkan hasil wawanc ara dengan lnfo rrnan

bahwa belajar kelompok pad.e kelas rendah adalah

langkah persiapan bagi mereka yang akan naik ke-

kelas tinggl dan yang melakukan belajar kelompok

pada keles re[d.ah adalah kelas III, tetapi ini
j arang cH.laksanakan.

Meaurut pengamatan penuli.s sejak tanggal 27

Pebruari sampai dengan 26 Maret 1992 belajar ke-

lonpok pada kelas rendah tidak pernah d.ilaksaaa-

kan.

Apabila belajar kelompok pada kelas rendah

j arang atau tidak dilaksanaksn, maka akan mempe*

ngaruhi oara belajar kelas tinggi yang lebih me-

nekankan pada belajar kelompok dan mandlri se

hingga dapat memperlambat prosea belajar menga -
jar,tlan akhirnya menund.a pencapaian tujuan bela-
jar yang telah d.itetapkan.

b. Belaj ar. kelompok
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2. Sistem guru mengajar

Dari hasil wawanca.ra, dengan info:naan dapat dli-

simpulkan bahwa sistem gursu mengajar kelas rentlah

terbagi kepad.a dua sistem yaitu sistem klasikaL dan

sisten kelompok.

a. Mengaj ar sistem klasikal

b.

Dalam slstem klasikal guru memberikan pela-
j aran dalan suatu kelas clan langsung tatap muka

dengan siswa dari awal pengajaran sampai ber-

akhirqya pengaJaran suatu bid.ang studi. Ouru

d.alam sistem klasikal merupakan puset perhati-

an siswa.

Berdesarkan hasll pengarnatan penulls, saat

pengaj aran klasikal dilaksanakan, maka guru dan

siswa seIalu berad.a da1ur suatu kelas alan guru

menyampaikan bahan pelajaran kepada seluruh

siswa d.a1am kelas tersebut.

Menurut infornan bahwa mengajar sistem k1a

slkal patia kelas rendah merupakan sistem yang

utama.

Mengaj ar sistem kelompok

Berdasarkan has11 rrBwanc aEa dan obse:rvasi,

mengaJar sistem KeIp{Eok memang jarang dllaksa-
nakan, karena sistem tersebut hanya merupakan

persiapan sistem belajar pada kelas tinggi.
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Anae, menlatakan bahwa mengajar slstem

kelompok seLama ini kurang dilaksanakan, kerena

siswa kelas renclah kurang menghayati arti bela-
jar kelonpok d.an mereka lebih menyenangi bel-a -
jar sisten klasikal yang seIa1u berada dalam

bimbingan dan arahan langsung oleh guru.

Dari ha1 diatas berarti siswa kelas rendah

lebih mengharapkan bimbinggn ilan arahan Burur

disamping itu juga berarti. mereka belum memaha-

,mi nilai-ni.Iai kebersamaan dalan suatu proses

belajar mengajar' ilalam mencapai tuJuan belajari

3. Bahan pengajaran

Bertlasarkan penjelasan i.nfb::man, bahan penga-

jaran yang digunakan siswa kelas rendah SD Kecll

Tumbang Rungaa atlalah buku paket.

Buku paket yang tersedia di SD Kecil tersebut

dan cligunakan dalam proses belajar mengajal hanya

meliputi bid.ang stud.i Pendidikan Moral Pancasila,

Bahasa Ind.onesia, Ilmu Pengetahuan Soslal, flmu

Pengetahuan Alam. . dan Matematika, sed.bngken bi
d.ang studl Kesenian, keterampilan dan penalidlkan

jasmani dijarkan tanpa bahr-rn pengajaran. .Siswa

kelas rendah hanya ditugaskan sepexti menggambar ,

menyapu dan berolah raga.

Adapun bahan pelajaran bidang studi agama ,

khususnya agama fslam hanya ada beberapa exsemplar

dan itu tidak dimanfd.atkan, karena bidang studl
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te.r.sebut tittak ada yang nengajarnya.

Menurut ketentuan SD Kecil bahwe dalam proses

beleje:r nengajar menggunakan kurikulum ;rang berla-
ku patla SD Konvensj.onal.

Dengpn d.emikian maka dapat ctiartikan bahwa

bldang stutli PMP, Bahasa fadonesia, IpS, IpA dan

trdatematika bahaa pengaj arannya menggunakan y€lng

be:muatan nasional sed.angkan biclang stucli Kesenlan
Keterampilan alan pendidikan j asmani adalah muatan

1oka1.

Adapun untuk bldang studl agana Tslam menggrr_

aakaa bahsn pelajaran secara nasional namua blJdang

studl tersebut titiak dilaksanakan.

4. Metotle menga .i ar

Dalam proses belajar, mengaJar kelas rendah ,
guru nenggunakan metode c eramah dan penugasatr, d.e_

agan metode tersebut seorang guru memberikan pen -.
Jelasan terhedap pelajaran yang telah diberlkan
claa selanjutnya memberikan tugas/latihan dengan

naksud agar siswa depat mengtngat kembali pelaja _

ran yang telah diajarken. Bentuk tuges atau latl -
han yeug d.iberikan seperti meal awab soa1, neqyalin
pelajarau, membaca d.an perraatnen.

Darl uraian diatas nampak bahwa hanya dua me_

tode yeng digunakan dalam proses belajar nengajar,
d.engan metocle yang sediklt dapat. menj emukan siewa
sehingga tlepat mengupangl efOktltas belajar.
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5. Evaluasi

Eveluagi atau ponllalan ynng dilaksaaakan pa_

de kelas renatah terbagl dua yeltu fo:matlf dan gu_

natlf.
Uatuk mengetahui sej auhmana tercapalnya tuju_

an belajar maka perlu dladakan evaluasi.atau penL_

laian kenba).l terhadap kegi.etan beJ,aJer mengaJar
yeng telah dllakseaakar. EvaLuesl fornatif henclb,k_

nya sela1u dilaksaaakatr agar secepataya d.apat all _
ketahi ke-empuan slswa dalam nenyel:ap pelAJaran
yaag telah dlberikan.

Demlkian Juga evaluasi suroatif dapat nenghim_
pun date tentang kemampuo" siswa d.a]am menerima pe

lajaran satu catur wulen guna memberikaa tlndak
lanjut, baik terhadap siswa maupull kepada guru itu
sendiri .

B. PROSES BELAJAR MENGAJAR KEIAS TTNGGT

-r;

Cara sl gwa bela,j ar'l

Pad.a kelae tiaggi ada tiga cara slswa bela ._
jar; lntlividual, kelonpok dan klaslka], yangmeaa

aatara cara belajar.yeng satu dengan lainnya mem -
punyai hubungan yang tak terpisahkan dalam menca _

pai tujuan belaj ar.
a. Bela,iar.indiv i dual

Berdasarkan hasil wawancera d.engan infor -
man, belajar individual adalah salah satu cara.
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belajar yang d.iLakukan siswa kelas tinggi seca-

pefseorangan balk di sekolah meupun di runah.

Serdasarkan hasil observasi, belajar' lattl-
vidual kelas tinggi SD Kecil Tunbang RuLagan tl-
dak tiilaksanakan terutana di sekolah, ug6sngkaa

belajar individual- d.i ruroeh haqya eda beberapa

orang slswa. Karena belaJar intlivid.ual harls
menggunakaa buku pelajaran yeng aala di sekolah,

maka siswa yang belajar individual d.i ru-mah da-

pat dllihat dari siswa yang meminj am buku uatuk

dibawa ken.rmah, hal ini dapat dillhat pad.a ta -
bel berikut:

Nc25
DISIRTBUSI RESPONDEN MEMINJAM BUKU

DTBAWA KERI]MAH DAIAM CAWU IT1992

No : Jewaban P %

1 Pernah pinjam buku t 3 12

2 Ticlak pernah pinjam t 22 88

J u m 1 a,. h 25 100

Thbel di atas menunjukkan bahwa 88% siswa

kelas tinggi tid.ak pernah meminj am buku atau

bahan pelejaran lalnnya, ha1 ini berarti 88 %

ijiswa kelas tinggi SD Kecil Tumbang Rungan ti-
dak mengadekan pengayaan materi pelajaran pada

catur wulan II tahun 1992.

TABEI 13



74

Di sanping itu juga tabel 13 menunjukkan benclah-

nya minat beca siswa kelas tinggi SD Kecil ter-
sebut .

Berdasarkan peajelasan responden bahwa me-

reka yang merulnj erl buku untuk dibawe kevurnah

untuk mengejar ketinggalan pelajaran dan bukan

untuk pengayaan.

Untuk mengetahui perbed.aan antara siswa

yang melatukan pengayaan dengan mengejar keting

galan pelajaran dapat dilihat dari jenis bahan

pelajaran yang dipinjam sebagaimana tabel dlba-

wah ini.

TABEI 14

DISTRIBUSI JENIS BAHAN PEIAJARAN YANG;
DIPINJAM RNSPONDEN CAWU II

TAHI]N 1992
N 2

Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang 19"

meminj am buku modul yang berarti mereka menge -
jar ketinggalan pelajaran, karena kalau penga -
yaan mereka menggunakan buku paket atau buku;

cerita-cerita yang atia hubunganrqra dengan pela-
jaran.

Bahan pelajaranNO F %

1

2

4

Buku ceritra
Buku paket pelajaran

Buku modul

Tidak pinjam buku

0

0

)

0

0

12

88ZZ

Junlah 225:88
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Belajar lntllv:idual adalah salah satu kegia-

tan siswa dblam proses belajar meagajar. Kareaa

clalam sejumlah siswe akaa terjacli perbeclaan in''-
cllvittual baik berupa bakat, minat atau lntele
gensi yang. sangat berpengaruh terhadap kemampuan

mengikuti proses belaj ar' mengaj ar'. Perbedaan i,n-

tilviclual inl ctapat dilihat clari tlngkat kecepa -
tan siswa mernaha.noi suatu pe3.a j aran, misal.nye atla

siswa yaag dapat menyelesaikan pelajaran dengan

waktu yang slngkat, tetapi. ada juga siswa yeng

lambat tlaa memerlukan waktu yang panj ang,

Bagi slswa yeng lambet mernahami. pelajarran

atau ketlnggalan pelajarau karena ticlak nasuk se

kolah, maka mereka haru belajar' indivitlual untuk

mengejan' ketlnggalan, sedaagkan bagi slswa yang

cepat menyelesaLkan pe).a j eran maka mereka j ugp

belajar inclivitiual untuk pengayaan materi pela -
j aran yang sualah diterima, karena menurut konsep

SD Kecil bila proses belajar mengaj ar' menggune -
kan bahan modul, maka mereka harue belaJar'lndi-
vidual untuk mengejar ketinggalan pelajaran dan

p engayean materi pelaj aran.

Belal a:r' intU.vidual d.imaksudkan untuk menlng'

katkan mutu pendid.lkan atau paling tld.ak sama'.

dengan SD Konvesj.onal, sebaliknya kalau keglatan

tersebut tidak d.ilaksanakan naka dapat menurun -
kan mutu pendidikan yang akhl tnya d.apat. nengham-

bat siswa untuk melanjutkan sekolah.
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b. Belajar'ke1ompok

Dur.5r llaj er., menyatakan bahwa belaJar kelom-
pok paqa kelas tlnggi nenrpakaa cera belaJar
ya',g utama tlalai proses belaJar nengeJ ar.

Berdasarkan has11 obgervasi., stsra keLas
tinggi dibagi atas beberapa kelompok clan setlap
kelompok tertllri atas beberapa orang slswa, ten_
pat mereka belajar aala yang dl delam keLas dan

ada yang di luas keIas, agar leblh jelas depat
dillhat pada tabel berikut.

TABEI, 15

KEIOUPOK 3EI.A,IAR KEIAS TINGGI SD KECTI, IT'UBAI{G
BITNGLN mNUBUT KELAS, KETOUPOK, [EMpa[, DAII

ANGGoTA, Tlq,ErrN 1992

N=25

label di atae menunjukkan bahwa kelompok

belajar pacla keJ-as tlnggi ada enam kelompok, dan

kelompok belajar terbanyak ada pade kelas IV dan

yang sedikit pada kelae V.

O: Kelag; : Kelonpok bela ar
Tempat . Junlah

ot

Ir

II
ITI
I
I
IT

Teras

Ibras

DaLam

Teras

Teras

Dalam

sekolah :

sekolah:
kelas i

sekolah:
sekolah:
kelas :

5

4

4

3

4

5

IY

VI

1

2

)

rr.

)qJumIah
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Dl samping itu tabel tersebut nenunJukkan

tempat belaJar J.ebih baayak cli terae Eekolah

deri patla clel-a,n kelas dan iunlah auggpta ke-

lonpok berkisar'antara 3 - 5 orang.

Delam belajar kelonpok mereka saling; belt'

haciapaa, baik waktu, meqyalln maupun mengeri a -
kan tugas kelompok. Aclapua belajar' trrang. sering

dilakukan siswa kelas tlnggi dalam keJ.ompok

yaitu bevupa ,merlyalin rangkuman tttlaajutkan me

ngerjakan tugas, haI ini dapat dilihat pada

tabel berikut.

TABE]., 15

BEI,AJAR IANG SERING DIIAKI,'KAN SISWA
DAIAII KEIOMPOK TAI{IIN 1992

N=2

Darl tabel diatss menunjukkan bahwa siswa

kelas tinggi lebih menyenangl menyalin rangku-'

man tlan dilanjutkan mengerjakan tugas, hal ini

berarti siswa lebih menyenangi pelajaran yang

0: Belajar' tlalam kelomPok F:%

Membaca buku Paket

Membaca moclul

Mengerjakan tugas

Menyali uraian Pelajaran

Menyalin rangkuman dilan-
jutkan mmge jakan tugas

o

0

0

4

9624

1

0

0

0

1

2

)

25 : 100truml-ah

q.
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slngkat tian mud.ah dipahami oleh siswa, disarnpiag

itu juga menuajukkan bahwa siswa tldak senang me

nyaIln pelaj aran terlalu 1ana.

Setelah mereka nenyalin rangkuman nak a tti-
lanj tkan dengaa mengerjakan tugas atau latthan .

Apabila tugas,/latihan sudah di.kerjakan, - maka

buku pekerjaa rya itu saling bertukaren antara

siswa yang satu dengan yang latqr kemuclian tutor
atau salah seoreng dari si. swa kelonpoknya memba-

ca kuncj. j awaban clan siswa yang lain mencocokkan

clengon kunci j awaban yang ilibacakan, setel-ah ltu
mereka mencatat yang benar dan yang salah se:rtg

memberikan nilai atas tugas,/latihan tersebut d.an

selanjutaya dlserahkau kepada guru.

Dari tugas./ latihan inilah guru melihat ke-

salahan umum yang tliaLami siswa. Apabila aale tu-
gas,/latihsn yang sebegian besar slswe tidak da-

pat menyelesalkannya, maka akan tli jelaskaa pada

belaja klasikal.
Bertlasarkan hasi.l observasi, : dalam be).ajar

kelompok terjadi interaksi berbagai arah entara

anggota kelompok. Aclapun interaksi dlmaksutl tla -
pat digambarkan sebagal berikut :

M=Murid M3

M1

M4

M2

M5
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Gambar dl atas menunj ukkan bahwa daLan

belajar kelompok terjatti interaksl. optlnal an -
tara gesama slswa.

Interaksi optimal tlalam proses belajar'me-

agajar merupakan salah satu bentuk lnteraksi
yang sanget diharapkan, karena pada hakekatnya

mengeJar adalah untuk nenclptakan slswa belajar
secara optimal sehLngga tujuan bel.ajar tl.apat

tercapaL dengan baik.

Apabila dalen belajar kelompok terjad.i ln-
teraksi yang optlmal, maka hubungan antara. ang-

gota kelompok menjad.i berganda dan akan memper-

luas serta memperjelas pernahaman si.swa terhadap

peLejaran yang d.ipelajari dalam kelompoknya.

BeLajar klasikal

Berd.asarkan hasil observasi dan wawancara

dengan informan, meskipun guru yeng mengeJer

patla kelas tinggl adalah guru kelas, namun cara

belajar klaslkal j arang dilaksanakan.

Belajar klasikal patla kqlas tinggi apabila

ada suatu tugas,/latitran atau materi pelajaran

yang tid.ak dapat d.iselesaikan atau d.ipahami oleh

sebaglan besar siswa dalam suatu kelas tertentu.
Dengan menggunakan cara belajar klasikal ,/

tatap nuka langsung d.engan gumrmaka terjatlilah
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interaksi seperti gambar dlbawah ini.

s1 s4
\ s2+ rs3

G=- guru

S= slswa

Gambar dtatas menuniukkan bahrra dalam be-

laJar klasikal terjatll komunlkasl tiga arah ya-

ltu antara guru demgan siswe d.atr antara siswa

dengan siswa.

Dengan demikian berartl belaj ar' klaslkal

slswa kelas tinggl SD Kecil Tunbang Rungan ada-

Lah dalam rangka mengatasl kesulltan belaJar

kelompok atau belajar tndivldual dan buken cara

belajar yang se1a1u di lak s anakan setlap proses

belajar mengajar.

Sistem guru mengai ar

Slstem guru mengajar menurut Dury Najer ter-

bagi kepada tiga macam yaitu mengaJar sistem indi-
vidual, kelompok dan klasika1, namun ada diantara-

nya yang tld.ak dapat d.llaksanakan. Ketiga sistem

mengajar tersebut akan d.iuraikan sebagai berikut:

a. Mengaj ar sistem indivldual

Mengajar individual menurut Ranying Rtrn

cljan adalah salah satu upaya Suru mengatasi

Z.
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ketiaggalan siswa dblam suatu pelaJaran (Ian

untuk pengayean pelaJeran bagi siswa yqng lebih
tlehulu menyelesaikaa pelajarannya.

Berclasarken hesil obgervasi alan wawrurca.ra

tlengan info:raan bahwa nengajar. lnctlviduel tldak
clilaksanakan karena slswa lebih senang belajar
kelompok dan k1eslkal.

Dari ha1 cli atas jelas bahwa guru mengl -
kuti kehenalak siswa yakni titlak meleksanakan pe

ngaj aran i-ndividual. Sesungguhnya ticlak semua

yang disenangi daa ttikehencteki siswa itu balk
namun kadang-kadang dapat meruglka! alan meehg -
hambat tercapaiqya tujuan pengaj aran, oleh ka-
xena itu pengajaran lndiviclual perlu untuk cti -
laksenskan.

Pengaj aran lnclividual d.lmaksuclkan untuk
memberikan jawaban atas perbed.aan iad.tvlttu tla _

Iam proses belajar mengajar, balk menyaagkut in
telegensl , minat tlan bakat 5lang tlapat mongha&-

bat peacapaian tujuan mengajar.

Dengan menpertimbangkan prinslp indlvidual
dalam proees belaJar mefrgajar, maka sesungguh -
qya mengaJar sLstem lnd.ividual pada, SD Kecil
lumbang Rungan perlu tlllaksanakan guna mencapai

tuJuan pengajaran yang optimal.
Mengajar sistem individual ada beberapa ke

untungan yang akan diperoleh antara lain :
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1) . Bagi siswa yang Lamban d.aIan be).aJa akan da-

pat mengejar ketlnggalannya tlalam pelajeran;

2). Sagi slswa yang ketlnggalan pelaJaran karena

tj.rlak masuk sekoLah akan dapat rnengeJar ke -
tinggalannya;

3). Bagi slswa yang lebih dahulu roenyeleseikan

pelajaran dapat tiiberikan pelaJaran - berupa

pengayaarl sehirgga dapat menperluas pengeta-

huannya;

4). Tldak terjadinya kepakuman belajar bagi sls-
wa yang leblh dahulu men.yelesaikan pelaJa. -
raruJra;

5). Dapat meningkatkan mutu hasil belajax menga-

jar.

b. Mengajar sistem kelompok

Bertlasarkan hasil wewancara dan observasi ,

mengajar sistem kelompok aclalah saLah satu ben -
tuk mengaj ar yang setiap harl tlllaksanakaa pada

kelas tinggi. Mengajar dalam sistem kelompokrse-

orang guru menugaskan kepada totur atau - seleh

seorang anggota kelornpok mengatur anggotanya un-

tuk belajar dengan bahan yang telah d.ltentukan

guru, gpruhanya mengawasi, membimbing clan menga-

rahtan j alannya belajar kelompok.

Ad.apun yang dlkerjakan siswa apablla guru

mengajar slstem kelompok yaitu menyalln rangku -
man yang dilanj utkan dengan mengerj akan '.: -.;ttrgas
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atau l-atihan sebagaimana d-alam tabel 16 dletas.
Dalam nengaj er slsten kelornpok guru sangat

pasif d.an siswa leblh aktif, karena guru berpe -
ran sebagai pemblublng, pengarah (ian pengawas

dalam sistem mengaj ar kelompok. Bentuk konuaika-
si yang. terjadi dalan mengaj ar sistem kelompok

seperti gamba.r', tllbawah lni.

K3

G- - gs=r,

K = Kelompok

Gambar. ili atas rnenunjukkan bahwa, konunlkasi
yang. terjadi apabila guru mengajar slsten kelom-
pok adalah homonikasi timbal balik atau due arah

antara guru d.engaa kelompok belajar dantidak ade.

komoni.kas j. antara kelompok.

Dalam mengajar slstem kelompok guru heud.ak-

nya lebih menekankan aktivltas belajar' siswa se-
cara bersama dalam kelompok sehingga dapat. me-

nggmbangkan hubungan sosLal dalam: memecahkan ma-

sa1ah, karena manusla tlisanping sebagai makhluk

indirridu juge sebagai makhluk sosial yang membu-

tuhkan bantuan orang lain d.alam menyelesaika ma-
salah yang dihadapinya.

LZK1
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Mengajar slstem kelonpok akan membawa kepa-

dai lnteraksi sosial siswa dalaxo kelonpok dan an-

tara kelompok, sehingga apabila msngajar sistem

kelonpok, maka kelss harus cilbagi dalam beberapa

kelonpok.

Dalam pengelompokkan siswa harus atas tlasar

pertimbangan-pertimbangen tertentu, antara laln:
- tingkat kepantlaian/kecerdasan siswa;

- jumlah snggota dalam suatu kelompok;

- tenpat tlnggal siswa..
' Mengajar sistem kelompok yang mer.upakan sls

tem mengajar yang utama pada SD Kecil turnbang

Rungan, maka dalam pengembangannya perlu pertlm-

bangan-pertimbangan yeng dapat. lebih menlngkat -
kan mutu pend.idikan, antara lain sebagai ' berl-
Irut :

1). Siswa sebagai ltrdiviatu memillki kemampuan

yen€ berbetla satu sama 1ain. Perbed.aan ini
cliupayakan agar tidak menimbulkan efek psi -
kolokgis bagi siswa yang berprestasi rendah.

Melelui belajar kelompok diharapkan perbe -
daan kernampuan dan prestasi yang dicapai tta-
pat d.itingkatkan, karena dengan belajar ke -
lornpok siswa memperoleh informasi tambahan

dan bimbingan dari anggota kelompoknya

2). Siswa sebagai makhluk sosial rnempunyal d.oro-

ngan yang kuat untuk menampilkan keakuann3re



2\

4).

pok

tuk

pal
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Tidak semua masalah belajar'dapat dipecahken

sendirl, sehingga dibutuhkan b4htuarr dan

pendapat o rang lain dalam suatu kelompok.

Terjatlinya percampuraa antara siswa yang 1e-

mah dengan siswa yalrg berprestasi ttnggi me-

mungkinkan saling mengisi den menutupi keku-

rangan anggota kelompoknya.

DeDgan demijkian maka mbngaii.ax!: sistem kelom-

pada SD Kecil Tumbang Rungen sangat baik un-

d.lkembangkan d.an d.lpertahankan dalam mence -
tujuan mengajar yang optimal.

c. Mengajar sj.stem klasikal

Dur'5r:Naj er, menj elaskan bahwa meagarrdr sis-
tem klasikal adalah untuk mengatasi kesulitan
sebagian besar stswa defam suatu pelajarao, baik
kesuLitan intlivi ciu maupun kelompok.

Berdesarkan hasil Eawan""m 6engen info:nan
bahwa u.ntuk mengptahui kesulltan siswa dirlarn be-

lajar dapat dilihat dari tugas yang mereka ker -
jakan, buku kesulitan belajar tlen daftar kemal u-

an belaj ali
Dengen clemikian maka tlapat d.iartikan bahwa

belajar klasikal pad.a pacla SD Kecil 1umbang Ru-

ngan bukan mempakan suatu sistem mengajar yeng

selalu d.ilaksanakan setiap hari, tetapi. actalah

upaya untuk mengatasi- kesulitan siswa dalam me -
maham:l pelajaran yang telah diberikan.
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3. Bahan Densa-i aran

Berdasarkan hasiL nawancara dan observasi, ba-

han pengajaran yang digunakan pada kelas tinggi SD

Kecil tumbang Rungan edalah buku modul d.an paket.

Demlkian juga perqyataan responden bahwa bahan

pengajaran yang digunakan dalam proses belajar me -
ngs,j ax sehari-hari adalah buku modul_ dan paket se =
bagalmana tabel dibawah ini.

EABEI 17

BAHAN PE1AJARAN YANG DIGI'NAKAN SISWA DALAM
PROSES BELAJAR MEI\TGAJAR TAHUN 1992

Bahan pengaj aran yang menggunakan buku paket

adelah bldang stutlt pendidikan Jasmani, Agama, Ke-

senlan, teterampilan dan pSpB. Seilangkan bidang
studi yang menggunakan modul aclalah pMp, f?A, IpS,
Bahasa fhdonesia tlan Matematika, egar leblh jelas
mengenei batran pengaj aran mod.u1 akan diuraikan di_
bawah ini.
a. Biclang studi dan jumlah modul

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa bidang

N=2
No : Bahan pelajaran F

1

.)

Buku paket

Buku motiul

Buku modul + paket

o 0

0

25

0

100

Jumlah 1002
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studl XEng menggunakan bahan pengajaran mod.u1

ada 1i-a yakni. PMP, IPA, IPS, Bnhasa Indonesia
clan Matematika.

Dalam setiap bldang studi terdirl dari be-
berapa mod.ulalan d.alam setiap cawu ada sejuelah
motlul bidang studi yang harus d.iseleseikan oleh
siswa kelas tinggi. Uutuk lebih jelasqya d.apet

dllihat pada tabel berlkut.

.',:tItfREL" 18

BIDANG STUDI DAN iIIiMtrAH MODUI Y,TNG DTSELESAIKAN SISWA
SD KECIT, TI]MBANG RUNGAN MENURUT KETAS D.A}I CA1IIU

TAHUN 1992

Sunber : Kantor SD Kecll Tumbang Rungan tahun 199p.

Tabel tliatas menunj ukkan :

-. Jlrm't ah mo du1 yang harusj d.iselesaj_ken sigwar ge, _

jak kelas IV sampai dengan kelas W 117 modul;

- dalam setiap tahun slswa harus menyeleseikan 39

modul;

IY 'Jumlv v-r

Ke1a.s
0: Bidang stuali :

Cawu C a. w.uCawu

2

?

3

5

3

2'

2

2

3

a

2:
2:
2:
3:
2.

,.

2t
3=
5:
3:

2t
2z
2:
3:

1B

1B

21

21,

1t

z

2

z

3

3

222:2
2z2tZ
3t2zZ
52323
):3:3

J u m I.a h :'15 :12 z 12 :,1 :12 212l'1 t12 212 : 117
Junlah/ke1as 9 9 9

1: P MrP

2:IPS
3:IP'.{
4: Matematika.

5': B. Indonesi.a
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-. Setiap cawu pertama hanrs mer\yelesElkq h 1j
moalul dan cawu kedu& clan ketigp masing-maslng

12 nodul;
* modul yang terbanyak adalah bidang studL ma -

tematika yakni 13 moduL dan moalul yang seali -
kit aclalah bidang stutti pMp dan fps"yaltu ma_

sing-maslng 18 modul.

b. Isl mod.ul

Moctul yang digunakan siswa kelas tinggi SD

Kecil Tumbang Rungan islrlya mellputl pengqntar,
petunjuk belajar, sampul bagian modu1, tuj uan
belajar, isi pelajaran beserta tugas r rangkunan,
bagian modul rar:gkuman, latihan dan kunci j a.wa_

ban tugas dan latihan.Ager leblh jelas ekan di_
ufaikan sebagal berikut :

1). Pengantar

Didalam pengantar dljelaskan secara
umum. tentang bahan yang akan dlpelajari da_

1am modul dan anjuran secara umrrm kegiatan
siswa delam mempelajariqya.

2). Petuajuk belajar

?etunjuk belajar yang ada dalam modul_

merupakan harapan dan anj uran kepada giswa

agar melakukan kegiatan sebagai berilcut :

- Siswa diharapkan agar membaca tujuan bela_
jar yang ada setiap bagian modul ;
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- Dalam mempelajari nodul ha'rus beru:rrtan

d.an teliti;
- Setlap tugas d.an latihan harr dlkerjakan:

. dengan sunguh-sungguh;

- Siswa tid.ek dibolehkan nembaca kunc i. j'a-

waban tugas den latihan sebelum selesei
nerger.j aks,n tugas,/latlhan ;

- Kalau ada j awaban siswa yeng salah hen -
d.aknya siswa sekali lagi roempelaj ari ba-
gian notlul dan kemudian kembali menger -
jakan tugas,/latihan;

- Apabila ada hal-hal pentiag siswa harus

menulisnya d.b1am buku catatannya;

- Apabila siswa mengalami kesulitan, maka.

hendak bertanya kepeda totu:r atau guru.

3) ;.Sampu1 bagian modul

Dalam satu modul ada beberapa bagian

modulr' setiap bagian modul ada sampul ter-
sendirl sebagai pembatas antara bagj.an mo-

duJ. yang satu dengan yang: 1aln.

4). tujuan belajar.

Dal_am satu modul sda bebe::apa tujuan
belajar. Tujuan tersebut teriletak sesudah

sampul bagian modul dan tujuan belajar. se-
1a1u ada pada setiap bagian modul.
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Tujuan belajar tersebut maksudnya ia -
Iah kemampuan yang diharapkan dlrtil,iki oleh

siswa setelah 1a mempelajart baglan mocluL.

Pelajaran dan tugas

Dalam setiap bagian morlul ecla satu po-

kok bahasan dan setiap pokok bahasan ada

beberqpa sub pokok bahasan d.an setigp sub

pokok babase n selelu tliakhlri dengaa tuges.

Rahgkuman

itangfuman yang dlmeksud.kan distni ia -
Iah rangkuman yang terletak d.i akhir isi pe-

1aj aran suatu pokok bahasan ttalam bagian

moduL.

Bagian mod.uI rangkuman

Bagian modul rangkuman adalnh satu be-
gian modul yang berisi rangkunan peLajaran

dari beberapa bagian modul clalam suatu mo -
du1. Begian modu1 terletak sesudah beberapa

bagian nodul pelejaralr &tau sebelum kunci
j awaban tugas dan latihan.

latihan

Latihan yang ada dalam suatu moclul ter-
letak sesudah pelajaran baglan modlul dan

rangkuman bagian modul.
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9). Kunci J awaban tugas dan latihan

Kunc i j awaban tugas d"an latlhan atialah

saLah satu bagian modul yatrg berlsl lrunci ja ..^

waban tugas dan latihan yang ada pada bagian

moclul. Kunci J awaban tugas dan Letihan ini
terletek pada akhir modu1.

Dari. uraian dl. atas nampak bqhFn penga-

jaran mod.ul 1ebJ.h terpellnci dan teratur daa

mud.ah dipelajari oleh siswa; sehfugga siswrl
lebih menyenangl bahan pelajaran 'i :-tets6but.

sebagaimene tabel dibawah ini.

IABEI, 19

BAHAN PONGAJARAN YANG DTSENANGI SISWA SD
KECII, IUNMANG RUNGAN DALAM PROSES

SELAJAR MENGAJAR TAHUN 1992
N=25

NO : Bahan pengaj aran I:%

1 r Buku paket 0 0

2 : Buku modul z 25 :1O0

Jumlah 25 :100

Iabel dl atas menunJ ukkan bahwa seluruh
siswa ke16s tlnggt SD Kecil tumbang Rungan

merlyenangi bahan pelajaran modul darlpada bu-

ku paket.

Aclapun yang meal adi alasan mereka menye-

nangl bahan pelaJaran tersebut clapat tttllhet
pada tabel 20.
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TABEI, 20

ALASAN SISIYA SD KECII II'IIBANG RIJNGAI{
IMIIYENANGI BAHAN PENGAJARA}I MODUI.,

DALAII PBM IAHITN 1992
N=2

Dari tabel dl atas nampek seluruh slswe.

mer{yenFhgi bahan pengaraJen mod.uL :..,:. karena,

pelajaraur$ra slngkat dan nudab d.ipahanl, hal

ini berartl slswa kelas tlnggi kura ng Inenyel

nengl bahan pelaja::an yang panj ang, karena

bahan pelaJaran yang terclapat. delam buktr) paF

ket leb1h panjang alarl yang ada dblam modul.

Disanpfng itu juga berartl kurangn5ra miinat

siswa untuk belajar; terutama terhadap pela-

jaran yang penjelasan atau uraianr4ra panJangr

Bahan pengajaran adalah salah gatu fak-

tor pendldl-kan yang sangat menentukan daIam,

mencapai. tujuan pendldikan dan bahan penga -
jaran menrpakan isi proses belajar mengajar

Alasan :tr'z%o

Setiap tugas dan Ia-
tihan dapat dlsele -saikan dengan kunci
jewaban

1

2

0

3
0

25 : 100

o

0

?e1aj arannya singkat
tlan muclah dLpahem{

Bisa dipinJam uatuk
dibawa pulang

Jumlah :25 :100
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d.aIam: mencapai tujuan pengaj aran.

Tujuan pengajaran akan tercapai dengan

suatu proses yang dapat nemberikan stirulus
terhaclap siswa untuk belajar; Salah satu

faktor yang dapat memberikan stimuLus adb. -
Iah bahan pengajaran. Mlsalnya bahan pela --

jaran yang panjeng- membutuhlan waktu yrarrg

baqlak untuk mempelal arinya dqn (lapat me - -
4rebabkan kesulitan slswa dblam belajar.

KesuLitan siswa dalam belajar tid.ak

hanJra karena bar111:aknya waktu untuk bclaj ar,

nrelainkan lebih berhubungan alengarr faktor
kelelahan siswa dalam menghad,api. pelaj aran.

Dengan bahan peLajaran yang terLalu

panjang sehingga membutuhkan waktu yeng, Ia-
ma untuk mempelaj arinya. lamanya waktu be -
lajar juga dbpat menimbulkan beberapa pema-

haman atas bagian-bagian materi yalg alipe -
lajari, pemahaman yang banyak tlapat. meng

genggu kesan ingatan akibat pertukaran an,-
tara, kesan Iama. dengan kesan baru.

Disamping panj'argnya bahan pelajaran '
mudah dan sulitnya bahan pelajaran iuge da-

pat. mempengaruhi siswa belaj ar.

Iiap-tiap bahan pelajaran mengandunS,

tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Makin

sul.i t bahan pela j aran maki-n lambat si s,.'ra
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metrpelaj arinJra, sebalikqya semakin mudah ba-

han pelaj aran semakiri secat siswa nenpelaja-
riny&.

Delan kaitannya denggn bahan pelajaran
yang digunakan SD Kecil Tunbeng Eungan yaitu
buku motlul d.an paket, naka seluruh siswa ke-
1as tinggi menyatakan bahwa mereka menyeua :
ngi bahan pelajaran modul dari pada buku pa-
ket dengan alasan buku nodul peleja:rannya

singkat dan mud ah dipahami.

4. Metode 49_ngqjar

Serdasarkan hasil observasi d.an wawencara de_
aggn inforuan bahwa guru-guru SD Kecil Tumbang Ru_
nggn clalam membo:ikan pelajaran menggunakan bebe _
rapa metode mengajar, Ad.apun metode__metod.e yangl

digunakan meliputi metode ceramah, penuggsen, ker_.
ja kelompok dan tanya jawab. Untuk lebih jelas ma_
ka akan diuraikan satu persatu dibewah ini.
a. Metode cera.mah

Pada SD Kecil Tunbang Rungan dalem proses
belaj ar' mengaj ar dlgpnakan metode ceramah, na _
mun metode ceramch tersebut digunakan saat..me _
nggjar.' klasikal clalam rangka memberikan penje _
lasan terhadap kesulitan atau materi pelajaran
yang hampir seluruh sj-swa tidek dapat rnemehami-
nya, disampj.ng itu juga metode ceramah diguna _
kan untuk memberikan pengarahan saat pelajaran
dimulai dan atau ganti vak pelajaran.
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Metode ce ranah tlalam suatu pcngeJaren acla-

1a,h suatu meto(lo yeng sengat unun dllaksanakan
patla sekolah-sekoleh tlan naelh baayak yang me -
rgaaggap mctode cera'nah sebagal uetod.e utana da

Lam proses belaJar 6snga,Jarl sehlngge setlap
bltlaag studl eeLalu rnonggunakan mctoale ceramah.

Dalan netotle celarnph guru lebih aktlf darl
pada eisra tlnn glsra dalam keadaa[ paslf mGre -
rlma yaug dlsampaikaa guru, se sungguhrrya sl sra
yang pasif bukanlah hasll tliallkan guru yarxg ba-

1k.

Dalam proscs belaJar nengajar slswa akan

ncngalanl dan menghatlapl pelaJaran yang bcrbc-

tl.a-beda tlngkat kcsukarannya, ada yang nud.ah ,

scdang dan acla yang sullt.
Saat sLswa menghadapi pelajaraa yang sultt

dan mcreka tlttak marnapu memaharn{ r\ya, nake dlsll
nlIah perau seorahg guru untuk mcnbcrlkaa bim -
blngan, arahan tlan peaJelasen kepatla scluruh

sJ.sra dengaa menggunakan motoaie ceram.h.

Dcngrr ilcnlkdar maka dapat diartlkan bahwa

mctodc ceranah yang dlgunakan pad.a proees bcla-

JanrncngaJar SD Kecl1 Iumbang Rungan !1f,nn g1s-

tu metodc yang utama nelalnkan suatu pengecua -
L1a4, yakni saat slera ncngalaml kcsulI-tan yang

tltlak tlapat dipccahkan slawa 1tu s e nd.lri naupua

kelompok.
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b. Mctode penugasen

Sordagarkan hasll obgervasi darx tataacara

dcngatr info rman bahra guru daLam ne lak s anakan

pengeJar.aa Juga ncngguaakan motode pe[ugasen ,

yaitu dengan cara meaugaskan kepatla slare un-

tuk mempelajarl behan pelajaraa yang kcnutll.an

psngerJakan tugas/latlhan yang ada pada akhlr
materi pelajaran, selanJutqya sesana slsra ga-

1lng mengoreksl tugas,/IatLhan yang dlkerJakan

dan memborl nllal , setelah ltu baru tll scrahkaa

kepatla guru.

Delam suatu pros6s belajar mengajar .^,. sc-

omng guru yang baik adalah guru yang nanpu

neagahtifkan seluruh slswa untuk ne lakuken ke-

glatan belajar, eehlngge waktu yang tcrsedle

untuk proscs belajar mengaJar dlnanfaatkan ge-

penuh-n;ra untuk mecapal tuJuaa bclajcr.
Untuk mencapal tuJ uan belal ar mcagal ar .r." .

ada berrnacam cara, salah satu tliantaraqya atla-

1ah tlengan jalan memberlkan tugas kepada slsra.
Kalau nellhat tugas yang tllberlkan guru

kepatla siswa SD Kecl1 Tumbang Rungan tersebut

dJ.ataa, nake clapat dlartikaa giswa leblh aktif
diband.ing dengan guru dan guru han;ra sabagai

pemblnbing dan pengarah untuk mencapal tujuan

belajar, d.isamping itu juga keberhasllan sj.swa

dalam belajar dlkontrol tugas,/latihan yang

sualah tersedia.
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.. Dengan denikiaa maka dapat dipahami bahwa

metode penugasan yqng digunakan tlalau prosres

belajar neogaj ar SD KeclL Tumbang Rungan ada-

1ah penugasan untu-k memepelaJari bahan pelaja-
ran balk melalul membaca, menyalin naupun yang

lalnnya yang di.akhlri deagan msngeljakan tugas

atau Latihan. '... ,.

c. Metodo kcr.ia ke lonpok

Dalam netodc kerje kelompok inl gunr mem-

berlkan tugas untuk ttikerj akan secara kelompok

kemutllan setelah sel-esal dikumpulkan kepacla gu

ru. Apabila terjadl kesalah pahanan siswa,naka

akan dljelaskan gecara klaslkal.
Patla prosea belajar mengejar dl gekolah

d.ltemukan komampuan atau tingkat kecerdaean

slswa ynng bcrbed.a-beda antara yang eatu cte-

ngen lalaqya, eda yang paslf daa ada yang ak .1.

tlf.
Dalam upaye mengaktlfkan slewa bcldJrr;

'uraka salah gatu mctods yaag dlguaakan atlalah
kcrJa kelompok. Dlmana dalam kcrJa r lkblbnpok

akaa ncmungklnken terjadiuya lnteraksi yaag

optlmel antara snggota kelompok sehlugga dapat

merobantu slswa yeng kurang cerdas untuk jmcn

nlngkatkan prestasl sama tlengaa teman Ialnnya.
Metode kerja kelonpok Juga sangat bersa -

maan dengan metode pcnugasah yakni agar slewa
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aktlf dtaLara belajar schlngga tuJuan bcleJar tla-.
pat tercapal eecara optlmal.

Dengan demlklan maka metode kerJa kelonpok
pada SD KccLl Tumbang Rungan adaleh dongan cera
memberlkaa tugas untuk tllkerJakea ttalan suatu
kclompok agar terJedi interaksL atau hubungan

aatare angg6ta kelonpok sccara optimal dalan .;

upaya mencapal tuJuea belaJar me,,gaJer.

d. iletode tenye jawab

Berd.asarkan hasll peaganatan ilan wawancare

dengan informan, mctode tarlya jawab dlguaakaa
saat mengaJar klasLkal. peda raktu ,.,-:.pc4gaJar

klaslkal dlberikan kesenpatan kepada .:rr scluruh
slsra untuk bertanya tetantnhg kcgulltan atau
bahan pelaJaran yang belum dincngertl dalan be_

lal ar keJ.onpok atau intllvltlu dan mcnJarebnya

Juga tliberlken kesempatan terleblh dahulu kcpa-
de slsra yang lala, setelah slswa barulah guru
membcrlkan penJelesaa kepada geluruh slgra.
, Dari metode taqya Jawab yaag dlguuaken gu_

ru-guru SD Kecll Tumbangan Rungan tersebut, ma_

ka terjattl interaksl antara elswa dcngan guru
dau qntar sLswa deagan slswa, dlsamplng ltu Ju_
ga nanpaknya metodo tcrgcbut dapat menberlkan

raaa&ngaE kepada slswa untuk bcrplkir den ltrc-
ngenu.kakan kesulitan-kesuli taa slswa dalam be_

lajar, pacla slsl laln dapat mcmblna hubungan
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antara guru tlcugaa si rf,a dalam meagadataa inte-
raksl yeug leblh belk.

Intcraksi yang balk adalah interakel yang

dapat nengaktlfkan seluluh slswa dlbawah bimbl...

ngen daa arahan guru, sehlngga sisra bukan mcn-

Jadl obJek prosec belajar meugaJar tetepl slawa

adalah subjek yang sanget mencntukan d.alam nen-

capal tuJuan belajar 66ngaJar.

Dengan demlklan mctode tanya jawab yang

dlgunakan guru SD Kccl1 fumbang Rungan adalah

dalau rangka memberlkan kesempatan kepada sLswe

uatuk mengernukakan kegulitan-kesuli tan . . bahaa

peLajaran yang ttipelaJarlnya eehlngga ttapat tll-
pecahkaa bersama-sama.

5.EvaIuasi

Berdasarkan pengametan dan wewanc ara penulle,

evaluasi hasil belajar pada kelas tlnggl SD Kecll
Tumbang Rungan ada beberapa macam, yaknl berupa

tugae, latlhan, tes akhir modul/formatlf tlan tcs
eumatif, agar leblh jeJ"as akan dluralkan scbagal

bcrlkut .

a.tu ag

Patla eetiap akhlr sub pokok bahasan peJ.a -
Jaran atla suatu tugas yang herus dlkerJakan sts.
wa setelah mempelajari sub bahagan tersebut.
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Menurut lafo::maa bahwa tuJuan tugas terge-
but adalah untuk meagetahul seJ auhnana kemampuan

slsra meayerap pelaJaran yang ada pada sub pokok

bahasan yang telah dipe1eJarl.

b.Latlban

Berdasarkn n pehgFmatan penulls, latlhan ge-

IaIu ada pada setlap akhlr bagian modul yang nc-
rupakan akhlr pokok bahasan. Darl wawancara pe-
uuIls denga lnfornan dapat dlslnpulkan bahra tu-
Juan latihan pada setlap akhlr baglan modul pc -
lajaran adalah untuk mengetahul keberhasllan
siewa alafam mempelaJarl satu pokok bahasan yang

tertllrl dari beberapa sub pokok bahasan.

c. Ies akhl r modul

Dalan getiap modul eda dua tes akhlr Eoalul

yaitu tes A d.an tes B, yangrnals apablla slgwa

sudah meayatakan dla atau kelompokqya selesal
mernpelaJarl suatu modul, naka ditugaskan .)-..salah

seoreng siswa untuk mengamblJ. buku tes akhlr no-
dul .yang sesuat dengan nomor nodul yang ttlpela -
rinya. Tes akhir modul tersebut akaa diperiksa
oleh guru dengan mengguaakan ,:moduI kunc i jawa -
ban tes akhir A-B.

Menurut peaJelaaaa Lnforman bahwa tes akhlr
modul adalah sebagai tes formatif yang selalu di-
lakukan pada setiap berakhlrnya slswa nempelaja-
ri sebuah motlul.
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TuJuan tes akhl lr motlul adalah untuk ruengetahui

keberhasllan slswa daforn mempelajarl :r:aehuqh

noclul.

d" Teg sunatif

Tes sumatif adalah guatu tes yaag dilak -
senakan setelah siswa mengikuti materi peleja-
ran selama satu catur wuIan, soal tes tersebut
dibuat o).eh Departemen ?endldikan atan Kebuila -
yaan Kecamatan Pahandut KotFmaAya Palaugkaraya.

Aalapun yang nenjadi tuJuan tes sumatif
adalah uatuk mengetahul keberhasilan siswa be-

lajar clalam satu catur wulaa.

Da:rl beberepa eval-uasL diatas maka:dapat

dlertlkan bahwa evaluasi ltu. ha:rrs alllaksans -
kan secara bcrJ enJ ang dan terus menerus 6eEiig-
ga dapat membcrlkan lnfo:ruasL ',ttentaag terca -
pai tldakaya tuJuan pengajaran.

Dengan tlemiklan berartl evaluasl yang di -
laksanakan SD Kecil Tumbang Rungan sangat baik
tlan sesual clengan prJ.asip-prinslp eveluast.

C. PENGDIOIAAN BEIAJAR MENGAJAR

Adapun yang d.imaksud. pengelolaan belajar menga. -
jar tlalam SD Kecl1 meliputi mengelola proses belaJar:

mengajar dalam bentuk perangkapan alan penggabungan

kolas.
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1 Pe kapan kelas

Bertlaserkan haslI observasl dan wawancara db-
ngan lnformen, perangkapan kelas pada :) SI) Kecil
Tumbeng Rungatr j ara"g sekali terjatlt kareae guru-

aye aala enam orang termasuk kepala sekolsh. Ierja-
diqya perangkapan kelas apablla ada cliantara guru

yang tidek masuk nengaJar.

Menunrt peEgcmal64 peaulls ad.a satu .i'r:kelas
yeng pernah dirangkep yaitu kelas II, kareaa. kepa-

la sekol-ah sibuk dengan kegiatan admiaistraei se -
ko1ah.

Darl uraian di etas ttapat dipahami bahna pe -
3qngkapan kel.as dalam proses belaJar nsngajar SD

Kecil [unbatrg Ruxgan dapat terjedl apeblla aala aH-

antara guru yang tlclak nasuk meagaj ar daa seballk-
nya apabila sGrnra "guru masuk mengaJar, make tldak
terjadl perarlgkapan kelas.

Denge! clemiklan dapat dlartlkan bahwa peda SD

Kecil Tumbang Rungan tidak ada perangkepen keLas.

2. Pengeabungan kel-as

Berdasarkan hasil wawanc ara dehgan infoman
bahwa eesungguhnya ada empat bldang studi yang pro-
ses belajar mengaj arnya digabung, yakntr bideng stu-
ttl lAgama, Pentlidikan Jasmani, Kesenlan clan Keteram-

plIan, namuu karena gurunya ada cnam orang d.qn jum-

1ah sisran5ra cukup banyak, maka hanya blclang stucll



pcaalLallken Jagnanl yeng terJadl penggabungan dalam

praktek, sed4ngkan uatuk bldong studL keteranpilan

tlan kesenlau tetap naslng-masiug dalam kelas.

Atlapun bldang stucli agamar khususnya ;.-,..-agEural

Is1an belu.m dapat- tlllakeanakan karena teaaga penga

jeraya be1um ada, baik guru tetap maupun tenaga te

ranpll darl mesyarakat.

Buntlt B. Unalas menjelaskan bahra hanya ada

satu orang masyarakat yang pernah nengaj ar blttang

studi agana Islam pad.a SD Kecil Iunbang Rungan ya-

ltu Bapak Ruslianor.

RuslLanor, menyatakan bahwa dia pernah nanga-

Jar bltlaug studi agarae IsLam tti SD Kecl1 tersebut
patla tehutr 1983 selama kurang lebih empat buIan,

setelah ltu berhentl dan sanpai sekarang. (4 Maret

1992) ttdak pernah ada guru yang mengajer bittaug

studi tersebut.

Juaaidl, menjelaskan bahwa selama la sekolnh

dl SD Negeri Tumbang Rungan tldak pernah menerlqa

pelaJaran agama fslam.

Dari uraian di atas clapat. dipertegas r..--behra.

selama aata SD tll Tumbang Rungan yeng dllanJutkan
eksperimen SD Kec11, hanya empat bulan pernah dl -
aJarkan blatang stutll agama Islam.

Dengan deniklan kalau ilihitung darl masuknya

slswa lulusaa angkbtaa pertama ( tahun 1972) sampal

dengan tahun 1992r maka kurang l_eblh 20 tahuu tt.-.
tlak pcrnah diJarkan bideng studl agama Islam.
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Kalau tllhitung sejek ekspcrlncr SD Kecll (tahun

1979) sanpai tl.eagan 4 Maret 1992 dlkurang enpat bu--

laa peraah dlal arkan bl daag studl agame Is1am, maka

berartl kureng Leblh 1l (tlga belas) tahua .:. *tldak
peraah tllaJarkan bl d,ang studl agana Islan pacla SD

Kecil Tumbang Rungaa.

Darl urai aa dl etas teleh jeJ.es bahwa konsep

SD Kecl1 yaug aenyatekan bahran3l6ang studt agBrna

cli,ajar oleh tenaga terenpl3. darl nesyarakat yeng

bersedla ncmbantu E ecara gukarelar ttdak ttapet dl-
lekssaakan patla SD Kecl1 Tumbang Rungan, karena ka-
Iau dltlnjeu darl fektor kesenpatan raktu untuk mem

berlkaa pclaj araa dan faktor pendicllkaa masyarakat,
naka tlc1ak ade tenage teranpll yeng ttspet mcngeJar

bldang studl agnma Islam patla SD Kecll tunbang Ru-
hgan.



BA3 TIrJ

PEtr,UIUP

A. KESIMPUIAN

1,. Sskolah Dasetr Tumbang Rungan didirlkaa patla tahun

1,952 dan berstatus Bwasta, kemudian tahun 19Zl SD

tersebut menjadl negeri. Dalam perJalancn SD ini
keclaag-kaclang terjadi kekosongaa guru dan siswa ,

sehlngga seJak bertllrl sampai dengan tahun ajaren
1978/1979 baq4a ada satu angkatan yFng sampai ke-
1as \rI (tO orang) siswa yang mengikuti ujian pade

tabun 1978/1979 dan lulus semua.

2. ?atla tahua ajaran 'lg7\/1979 terjadi kerJa sama an-

tara: BPIK Depd.ikbud., dengan Pemerintah Daerah ting-
kat I Kalinantan Tengah, Kanwi 1 Depttikbud, Ilhlve::.
sltas Palangka Raya, Dlnas ?endj.dikan aian Kebuda -
yaan dan SPGI Negeri Palengka Raya untuk , mp\gc-.
lenggarakan eksperimen SD Kec1l dan salah satu SD

yang dijadikan tempat eksperimen adalah SDN Ium-

bang Rungan yang sampai sekarang merupakan SD Ke-

ci1 dengan nomor statlstik sekolah 102145001O16.

3. Gbclung: SD Kecil Tumr)ang Rungan terdirl deri 4% 1o-

ke1 ruang belajar dan % Ioka1 ruang kantor serte.
tlilengkapi dengan bangunan fisik lafr:nyar Ji:m1ah

guru yang mengajar pada SD Kecil tersebut 6 o::ang

semuanya berlatar belakang pendid.ikan keguruan ilt=
tambah tiengan pendidlkan khusus mengenai SD Kecil.
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4. SD Kecll Iunbang Ruagarr tertliri tlari 6 kelas dengan

Junlah siswa 88 e1.sng den mar;rorltas beragarna Islan
yaXat 8ir5%, Kri.stea 9,1% dan llindu Kaharinean 3t4%.

5. Cara sisna belajar tlan sistem gqru mengajar keLas

reualah acle 2 yaitu klasikal dan kelompok, dala:n be-

lajar mereka menggunakan bahan pelajaran buku paket,

netode yang dlgunakan guru ilalam mengajer ailalah

ceremeh clan penugasan serta evaluesi yeng ttllaksa -
nakan nellputi formatif dan sumatlf.

5. Cera siswa belajar patla kelas tinggi ada l, lDdlvi-

. tlual, kelompok clan klasikel. Belajer lndividual di-
l-aksnakaa hanya untuk mengejar katlnggalan ila,n me -
reka tld,ak melaksanakan belaja:r l nttl rrltlual untuk
pengeyaan. Belajar kelompok merupakan cera belejar
yang utama daa didalamnya terJadl lnterakst yeug.

optimal sesana siswa, seclengkan belajar kleslkal all

lakukan hanJra ttalam raagka nengatasL kesulttan sts-
wa dalam memahami suatu bahan pelajaran.

7. Slstem guru mengajar pada kelas tinggl melJ.puti 3

maca.n yaitu lndivid.uaI, kelonpok dan klasikal. Me -
ngaj ar' lndivld.ual- dllaksanakan hanya untuk mengeJar

ketlnggalan pelajaran dan tidak melaksanakan perga-

J aran pengayaan, mengajar sistem kelompok merupekan

sistem yang utama daa mengajar sistem klaslka). aata-

untuk- memberlkan penjelasan atas kesulltan atau ba-

han pelal aran yan€ sebagiar besar slswa tlclak ctapat

memahern{ nya.
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8. Bahan pengajaran yang cligunakan pada kelas tinggl
aclelah buku modul tlan buku paket, tetapi siswa

1ebd.h rnenyenangi buku modul k&rena pela j arar:nya,

singlrat dan. nudah dipahami. Dalam nengajar, meto-

tle yang, digunekan gunr meliputl metode ceramah,

penugasah, kerja kelompok dan tan;ra jawabr JIeg
mana antara metocle tersebut sali'h8 berkaitan satu

sama lainnJra sesuai dengan cara belajar; slstem
. 

mengaj ar clan bahan pengajaren yang dlgunakaa.

9" Evaluasi yang dllaksanakan dalam rangka penilaian

haslL proses belajar mgngajar'adalah berupa tugas,

latihan, tes akhlr modul/formatif dan tes sumatlf

yangmana ha1 lni sesual tlengan prlnsip evaluasi.

10. Da1am pengelolean belajar mengajar SD Kecll fum-

bang Rungan tldak terjatti perangkapan kelasrpeng-

gabungan kelas han;ra terjadl pada blclang stuali

pendi dltkaa j asmani dalam prkatik.
11. Konsetrr SD Kecdl yang, menyatakan bahwa ' rrBialang

studl agama cliajer'oIeh tenaga terampll darl ma-

syarakat yang bersedia membeatu secara sukarela rr

khususnya bI-dang studi aggma Islam sudah 13 tshur

tltlak dapat clilaksanaken pada SD Kecil Tumbang Ru

ngan karene tidak ada tenaga terampil yang tlapat

mengal ar bid.ang stud.j. tersebut.

12. SD Kecil Tumbang Rr:ngan tiitinjau clari faktor pi-
sik bangunan, tenega pengajar, jumlah siswa, pro-

ses belajar mengajar dan pengelolaan belajar ft€ -
ngajar bukanlah sebuah SD Kecil, tetapi ad.alah

sebuah SD Konvensional- yang bertipe D.
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B. SARAN - SARA}I

Setelah melihat: berlyataan yeng ada pacla SD Kecl1

tunbang Rungatl, maka dirasa perlu untuk mengetengah-

f,on gsgs-gsran sebaga5. berlkut. :.

1o Kepaala guru-guru SD Kecil firmbang Rungan tllharap-

ken egarr melaksanakan pengaj aran ind.lvid.ual uatuk

ptngeyaan naterl peLaj aran yang menggunekan bahan

peugal alan noclul.

2. Kepada instansl pengelola SD Kecl1 egar menugaskarr

guru agema Islam u$trit dengaj ar bidFh8 studi agana

Isla:a pada SD Kecj-I Tumbang Rungar, karena pada SD

Kecil tersebut sudah lS tahun bldang studl agema

trs1am tlilak dileksanakan sebab tidak aila tenaga

teranpil darl masyarakat yang tlapat mengaj ar bi-
6eng stutli tersebuL

3. DS.harapkan kepatla lnstansi terkalt agar dapat me-

:rrbeh status SD Kecil Tumbang Rungan nenj adi SD

konvenslonal, kerena patta SD Kecll tersebut ciri-
clri sebuah SD Kecil sudah hampir tlclak eala.

z[. Kepacla Perilik Penditlikan Agama tliharapkan agar

mengad.aka.n supervisi ke SD-FD Kecll untuk menge-

tahul pelaksanaan bid.ang stutli agama Is1am menurut

korxsep SD Kecl1 dilaksanakan oleh tenaga., teradpil.

5. Apabile lnstansi penge).ola SD Kec11 menugaskan te-
naga terarnpll, maka hendaknya mereka diberikan
pendlalikan sebelum mereka mengajar.
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6. Kepatta seluruh mehasiswa Fakul-tas Tarbiyah IAIN
' Antasarl Pal-angka Raya agar mempelajari dan mema-

ha:li berbagai inovasi pendid.ikan yeng ada cll Ke-

linantan Tengah khususnya daa Iad.onesia rrnu.mnya.
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Ganbqr Z
SISWA KELAS IIT SEDAIiG MENYAIIN PET.A,JARTN

29 Pebnrari..,1992

3

E

J Ma::et 1992

l' lArlrr
l 't.j
r9..1i

I

.1

I

I

I

I

Gambar 8
SISIYA KEIAS IV (KEI,OMPOK ?) MENf,AT:TN
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Ga.rnbar 9
SISWA TE|U\S' 1Y (TULOMPOK 2) MENGERJAKAN TUGAS
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15 April 1!92

Gbmbar 10
GURU SEDANG MMBERIKAN BIMBINGAN KEPADA

KEIAS TV KEIOMPOK 1
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Gambar 11
SISWA KEIAS V SEDAIIG UENY.ATI]i RANGKUMAN

DAI'I IIEIGERJAKAN IUGAS

\
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26 Maret, 1992

Garn-bar 12
SISWA KEIAS IV SE'DANG BEIAJAR KIASIKAI

17 Marc*, 1992
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Ga.nbar .l 
J

STSTA KET]I,S IIt KEI.,AMPOK 1

LATII{AN
SEDANG MENGERJA](AX

e6 uaret 1992

Gambar 14
FOTO BERSAMA PENELITI , D-EITJ.N GURU DAN

SISWA SD KECII TI'UBANG. Rtr'NGAJI

15 april 1903
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T,e rnfr 2 DEPARTEMEN AGA]YIA
INJS-TITUT AGATvl./A I S L,A,IVI I\IEGEtrII

"A.I.,qSAFlr"
fAl(UTTAS TARBIYAII PALANGK AB AYA

l. Korrrt)lck l5li||r),c Cerrtre' Jlrr.C,.Ob()s Tclt)- 2?lO5
? Jlrr. Dr W h,clr.1 SLrcliroh!rsocto No. 2 Tctt). ?t43A Palangkari)yir

llo rnor

I-,etmP.

Ha1

, 98/r|/5/Ft.Iy'pLtvt'y.99.9/92- ?a1an6kn liayn r 24 Pebruarl '1992

?ernohonar I zln
RIE et /Penc11t1an

Kepada
Yth. Bapak Kepala Sekolah Dasar Kecl1

Iurrrbsng Rungan
dl _

TUIVTSA}IG RUNGAN

A6Bel-amuraLaikum U'r. i/b.
Dengan }lormat,

Dengan lnl kanl ruohon kepada Sapak/Ibu uudlLah k1 -
ranya neoberlkan 1z-tn dan bantuan oeperlunya kepada. maha -
slsna/l kaml !

Nama
Nonior fnduk l"iatraslsvra
tr'al<u1'tas

s.4t] DIt/iI
871500,881
Tarblyah IAIN Antasarl
Palangka Raya

JI. S. Per:nan- No. ,1 Rt
Palangka Raya

Al-anrat c7

untuk Dengadakan Rlset,Denelltlan dl Daerah Bapak /fbu, da-
Iam rangka menyusu skrlpsl dengan mengalDbll toplk 2

S'TUDI PJ'IAXSANAAN }DI.IDID]KAN PADA SNKOIAH .I)ASAR KICII D.A -
I/rll R.AN GKli Piri{lR.{lt^ N pliNDlDll N I)I PX])DSAI\N ( }ADA SD rn-
CII rUI'iB.r\IiG I1UNGAN )

Tenpat / l-ol<asl penelltlen t

1. Sekolah Dagar KeCj.I Tumba.ng nungan
2. Kelurahan tumbsng Run8an

Yant akan nrcrnakarr waktu 3 (tfea) bulen, darl ten6-
gal 24 Pehuarl sampal denga.n 24 lfel 1992 dan akan meng4!
naliar metode penelltlan Kua11tatlf.

iltatr perkenan dan segela ba-ntuan Bapak/Ibu Bebolum-
nya karnl ucapkan terlrna kaeLh.

Trr'lL Srlil r

1. lth.. Dc).<,tI ]'alc" !e:l:iya}
Iml Art rrr.,ri 1,. R
( oc).: agal -I,epor.on)

2.. ILh. Iicpsl.a Kalldo! t)ilil)u
I(o'd anrcrlytl F" Ilqra

3. fth. Kcpala l,1a1aop DitJrld.
IGcerna;Ual Pahar&.rt

,J' Itho l(cpc). o. I(alu". tc.rr Tul:r1:rl4*
lirjT;x1t ,,

:a.-s-s-d-fa--rn
D

u-

lil, Yiril I I
150 ?-22 661
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SURAI KNTERANGAN

Nomor t 11 /LU "2571O.'N2 192

Yang bertanda tangan di bawa[ ini Kepala Sekolah Dasar

Kecil Tumbang Rungan di tumbs.ng Rungan Kecamatan ?ahandut

Kotamadya Palangka Raya, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama
Nomor In duk Mahasiswa

Tenpat tanggal lahir
tr'akultas

:SARDIMI
.8/1)0058ul

: Jangkang, u Januari 195u

: Tarbiyah IAIN Antasari ?.Raya

yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di SD Kecil

Tumb6.ng Rungan tanggal 27 ?ebruarl sampai dengan 11 Juni

1992 Evl;.a penulisan skripsl yang berjudul IPXIAKSANAIN PE!I-

DIDIKAN PADA SEKO]TIH NASAR KECII DAIAM RANGKA PEIiERATAAN

PNIDI}IXAN DI PEDESAAN ( PADA SD KECII TI]M3ANG RUNGAN )

Demikian surat keterangan ini di berikan kepada yang

bersangkutan agar dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Iumbaxg Rungan

: 1f Juni 1992ggal

Ke i1 Tumb Rungan

DUR AJNR

t?. 1Jo1a+'tg9

h4/
IL.

,t aa.t,/ ,
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I IDENTITAS

1. Nama

2 . Tenrpe t
J. Jenls

4. Sts tus

j. Agama

6 . l{a rga

f . A ).a ma t

RI',{AIAT H.IDUP

tanggal lahir
Ke Ie min

Per ka wlna n

:SARDIItI
: Jangkang, 8 Januari 1!58

i taki - 1a ki
: Belum ks wln

: Is 1a m

: Indonesia

: Asrama PKP Annur
J1. S. Parruan No. ll &t, 21
Pa langka Ra ya

: a. Sekolah Dasar Negenl dl
Jangksng Bs r"u tshun 1981

b. Madrasah lsanawlyah l{ege-
ri Muera Teweh tahun 1984

c. I{a dra sa h Aliyeh Mangkusa-
r.i. Muers Teweh tahun 1987

Nega ra

8. Pendldlka n

9 . Na na or:a ng tua :

a. Na ma e yah

'b. Nama Ibu

c. Alamat

II. PENGAI,AMAN ORCANISASI

1. l{a klI ketua seme Fakultas Tarbiyah IAfN Antasari -''. Pe

lengka Raya Perlode 1990 - 1991

2. Komanden Reslmen Mahasiswa Fakultas Tarblyah IAIN An

tasarl Palangka Raya Tahun 1!8! - 1991

: Esyam (A lmarhum )

: Juma nta n

: Desq Jangkang Baru, Kecama -
tan Lahei Ksbupaten Ba rlto
Utara Proplnsl Ifu ]lmantan Te

ngah.



!. Pengurus BPI'O{ IA IN Antasarl tahun 1991 - 1992

4. Selopetaris Umum HIII Komieariat Antasari Ta hun 1990-l991

5. Sekretaris Bldang Perksdenan dan Pemblnaan AnSSota tsltl
Cabang Pb langka Raya Perlode 1991 - '1992

5. Ketua bidang Perguruan Tinggi Kemahssiswaan dan Pemuda

Hl,lI Cabang Palangka Raya Periode 1992 - 199,

IrI. PENATARANT KURSUS YANG PERNAH DIIKUTI

1. Penyuluha n Unda ng-Unda ng PerkawLnan No. 1 tahun 1974

di Muata Teweh, tehun 1985.

2. Penatsran P4 Pola 25 ian, khusus bagi pemuda di Muara Tg

weh, tahun 1985.

3. Penataran P4 Pola 45 jam bagl nrahasiswa Fakultas Tarbl-
yah IAIN Antasari Palangka Raya, tahun 1p88.

{. Penataran Badan Kesejahterasn Masjid Propinsl (aI1man -
tan .Tengah, tahun 1 988.

!. Penataran Dari Muda Pembangunen Desa Tingkat Nasional
di Jskarta, ts hun 1990.

6. Letihan KepemLmplnan Mahasiswa se-IAIN Antesari di Bsn-
. Jarmasln, tehun 1!!0.

'/. Latihan lkder I dan Itr EMI Cabang Palangkaraya, Tahun

1989.

8. Lokarya Lembaga Dakwah Mahasiswa Islam Tlngkat Neslonal
dl Kendarl (Sultre ) tenun t99t.

!. Penetaran peningkatan wawasan kependldikan Guru Agama

tslsm SLTPTSLTA Proplnsl Ifu1teng, tahun 1p!2.

IV. LOMBA/PERTANDINGAN YANG IERNAH DIJUANAI

1. Jua ra I Cerdas Cermat lsi Kandungan Al Qurian Tingkat
fI Kabupaten Barito Utara di l{ua ra Teweh tahdm 1985.

2. Juara II l-omba Pidato Pembangunan TK. II Kabupaten Be -
r0to Utara dl Muars Teweh, ta hun 1985



,. Juara III Lombe Pidato Pembangunan tingkat Propinsi Ka -
limantsn Iengah di Palengka Raya, tahun 1!8!.

4. JuEra I tomba Pldeto Pela jar dan Mahasiswa dalam ra ngka
pertngatsn Maulld Nebl Muhamma d Ssw se Kodya Palangkara-
ya, ta hun 1!!0.

5. Juara II Syarhil Qurran TK. II I(odya Palangkarayar tahnn
1990.

5. Juara I Fahmll Qur ran TK. 11 Kodya Palangka Raya, tehun
1991 .

'/. Juana f Bulu Tangkls Single HAB Depag ,9 Kabupsten Bani-
to Utare, tehun 1985. dll

Demikian riwaya t hidup inl saya buat dengsn sebenar

nye dan penuh tenggung jawab.

Pa langka Raye, 18 September

yang membua t,
1992

SARDIMI



DA}TAR RESPONDES

'Nb. : Nama KeIa

1

2

3

+

5

6

7

B

9

10

11

12

1)
14

15

't6

17

18

19

20

21

22

2)
24

25

: !(asrLa,h
:Mirad
: Rinawati
: l[egawati
: Ir:1 s a
:YadL
: Merlnni
:RahaYa
: I ramaya sopa
:Abitl 1a
:Sinta
: Sugilewati
: I{ori sah
: Hermansyah
: Johanson
:Ateng
:ALi
:Cica
: EniIut
: Kamah Nursialah
: Padlyenor
: Aptt Gunawan

:.iD o',n o

:lflahiclah
: Riac e

rv
IV
IV
IV
IV
rv
IY
IV
IV
IV
IV
rv
IV
v
v
v
w
\rI
VI
VI
VI
v-r

VI
VI
VI

I.,a^mplran 6



DAFTAR IMORMAN

No. : N a m a .Usia .'tahua' Jabatan,/pekerj aan

,l:

2z
3:
4t
5z
6:
7:
8:
9:
10 :

11 :

122

1):
14:
15 :

214
:45
226

:25
z 2'l

224
:48
.38
:40
:38
:52
257

:26
:J0
r29

Duqp Najer

Ranylng Runal j aa

Anae
Suna
l,ampang
Dut seni

Buntlt B. Und.as

Sunerdi

Ruslianor

l(asrani

Siu.n Uyuk

Iyan Su1it

Sanad
Martinus

Junaid.l

Kepala Sekolah

Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
lurah
Sek. trurah

Iokoh agama/tani

P3NTR,/Nelayan

Tokoh trla syar&kat,/Ne layarr

Tokoh Masyerakat,/Tenl

Iokoh pemuda/Nelayan

Tokoh penud.a/ P II

Tokoh pemudl e/\e.nL

1,FrnFlran 7



T.ArnFlran I

PEDOMAN WAWANCARA

1. ItlentLtas
lama
fenpat ttaa tanggal lahlr
Jabatan
Suku/baagsa
Agama

2. Peadiilikan formal

I

No.: Nama sekolah Lulusan tahun Keterangan

3. Penataran/latihan/kursus yang pernah dlikutl

No.: Penataran/latihan/kursus : Tahun ' Keterangan

4. Kapan Bapak/fbu mulai rneagajar tll SD Kecll ini?
tahun .

5. Apakah sebelumnya pernah nengaj ar tli sekoleh lain?
a. ya b. titlak

5. Kalau pernah, dimana Bapak,/Ibu mengajar.
- Mengajar dl ...
- tahun ... sampal dengan tahun

7. Bapak/Ibu mengajar dl SD Kecil ini sebagal
a. Guru Vak b. Guru kelas

8. Berapa jumlah murld SD Kecil ini

1

2

)
4

1

2

3



9. Bagalmana cara sisra belajar pada SD Kecll ini ?

'l 0. Bagaimana gistem Bapak,/fbu meagajar ?

11. Apa bahan pelajaran yahg digunakan tlalam PBM?

12. Bl1a Bapak,/Ibu mengajar, metode apa yahg dtgunakan.
13. Untuk menilal hasll PBM, bentuk evaluasl apa saja

yaEg dlgunakan?
14. Delan PBM apakah tcrjadi perangkapan kelas ?

15. DaLam PBM apakah terjadi penggabungan kelas ?

15. Dalam PBM apakah ada bidang stutli yang tidak tlapat
clilaksanakan sampai saat ini ?

17. Sejak kapan bidang studi itu tldak dapat dilaksana -
kan ?

18. 3ldang studi apa saje yang kelasnya cligabung ?

19. Kapan SD Kecil ini tlidtrikan,/dlmulai ?

20. Siapa nama guru yang pernah mengajar bldang Stud.i
agama Islam di SD Kecil ini.

21. Dalan PBM di SD Kecl1 ini cara belajar manakah yang

disenangi siswa.



Lanpiran ),

1

PEDOMAN TAtrAHCARA

It

fdentitas
Nema
Iempat tanggal lahir
Jabatan
Suku,/ bang se

Agama
Peke rj aan

2.

)

SeJak kapau Bapak,/Ibu tlngaal di Keluarahan Tumbang

Ruugan .
Apekah pada waktu 1tu ada lembaga pendidlk&n ?

Kapan SD [umbang Ruxgan ditlirlkan ?

Dimana tempat P€rtarnq tticlirikan tlan alapa Surwrya
yang pertame .

Apakah perrrah atla guru agarna cti SD tersebut.
Kalau ada siapa nemanYa.

Kenepa SD didirikan Pada waktu itu ?

Apa yeng menjadi tuJuan di dl rkann5ra SD tersebut.
Siapa yang memulai untuk membangun SD tergebut.
Daxi mana bLaya untuk pembuatan SD tersebut.
Siape yang menggajl guru pacla waktu ltu.
Apakah Bapak/saualara lulusan SD Tumbang Rungan I
Berapa tahua Bapak/Ibu/ saudara sekolah dt SD terse:t'
buti?
Berapa banyak muridnya pada wakti itu ?

Berapa baayak guru Pada waktu j-tu ?

Apakeh Bapak/saudsra pernah menerima pelajaran agama

pade waktu itu.
Kalau pernah siaPa nana Surunya.
Berapa lama Bapak mengajar bidang studi agama pada

SD Kecil Tumbang Rungan.
Selain nengajar apa yang Bapak'lakukan sehari-hari.

5

1

6.
7.
8.
o

10.
11.
12,
13.
14.

15.
't5.
17.

18.
19.

20.

! reor

I o.oo

! oo..

i rro.

: ....
! er..
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ANGKET

1. Itlentitas
Nama

Tenpat tanggal 1ehLr : ....
Kelas z ....
Agana : ....

2. Disekolahnu atla beberapa jenis bahaa pelajaran, se-
lama c awu II kemaren apakah kamu peraah menlnjam
buku dan dibawa kerumah.
a. pernah b. tidak pe rnah

3. Kalau pernah buku apa yang kemu pinjan .

a. buku cerlta o. buku paket peJ.ajaraa
b. buku motlul

4.'Bahaa pelajaren apakah yang karnu guaakan di sekolah
tlalen belajer sehari-hari.
a. buku paket c. buku modul + paket
b. buku modul

5. Darl kedue Jenis buku diatas (paket daa modul) yang
manakah yang kanu serarjgl.
a. buku paket b. buku modul

5. Mengepa kamu mer\yenangi buku itu.
a. lielaJarann5ra eingkat dan mudah dipahaml
b. setlap tugas dan latihan dapat diselesalkan
c. btsa dipinjam untuk dibawa kerumah

7. Apakah yang sering kamu lakukan da1am belajar kelom-
pok.
a. membaca buku paket b. membace buku modul
c. mengerlakan tugas d. menyalin ural-an pelajaran
e. menyalin rangkunan dilanjutkan mengerjakan tugas



t.'J.ii ?i{ it,!.!H.? gl'-:-;i:. f, o .,(. r:- -.a.- i



DAPIAR RAI,AT

Halamen

3

24

?5

45

49

54

95

Bari s ke d.arl : Tertulis : Sebenarnya
atas : bawah

a

i

1)

4

3

11

: ketetampilan:

: Didasmen :

: funsi :

: beuh :

: sehari :

: memba :

: manapu :

keterampilan

Dlkclasnen

fungsl

buah

sehari-hari
membaca

mampu
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